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ABSTRAK

Aniq Isyatur Rodliyah, D03205024; Penerapan Konseling Individual Dalam
Mengembangkan Perilaku Moral Siswa di
MAN Denanyar Jombang.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan dalam mengembangkan perilaku moral
tidak pernah berhenti dari perhatian dan pengamatan kita. Salah satunya di sekolah
Madarasah Aliyah Negeri Denanyar Jombang,

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah
sebagai berikut: Bagaimana pelaksanaan konseling individual di MAN Denanyar
Jombang, Bagaimana perilaku moral siswa di Madarasah Aliyah Negeri Denanyar
Jombang, bagaimana penerapan konseling individual dalam mengembangkan
perilaku moral siswa di MAN Denanyar J ombang,

Skripsi ini menggunkan penelitian lapangan (field research) dan Jenis
penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan menggunakan
metode pengumpulan data yaitu: observasi, interview dan dokumentasi. dalam
menganalisis data ini penulis menggunakan analisis deskriptif kualitatif,

Dari penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan
konseling individual iMAN Denanyar Jombang sudah sangat baik, dan Bimbingan
dan kouseling mempunyai peran penting, yaitu dengan penanaman nilai dan norma
yang kuat pada setiap individu, pelaksanaan peraturan yang konsisten, dan
menciptakan yang kuat dan teguh. Perilaku moral siswa di sekolah menengah atas
atau Madrasah Aliyah Negeri pada intinya bisa diatasi dengan teliti dan bisa di
tangani dan di ubah tingkah lakunya menjadi lebih baik dengan peraturan-peraturan
yang ada disekolah. Selain bidang psikomotor dan intelegensi, sekolah juga dapat
mengembangkan perilaku moral peserta didik untuk berubah menjadi lebih baik,
secara optimal yang ditunjang oleh sikap dan keterampilan yang diharapkan, oleh
karena itu bimbingan dan konseling disekolah mempunyai tujuan utama yaitu
membantu anak agar dapat mencapai keinajuan belajar optimal. Dalam proses
pembelajaran dan penyesuaian dalam kehidupan sekolah. Penerapan konseling
individual di MAN Denanyar Jjombang berlangsung baik dan lancar. Dampak positif
bimbingan dan konseling individual bagi kemajuan dan pengembangan anak didik
adalah anak akan cenderung untuk lebih mandiri, baik dalm bersikap, berperilaku,
berfikir, dan bertindak. Sedangkan dampak negatif bimbingan dan konseling bagi
kemajuan dan pengembangan anak didik, dalam hal ini penulis tidak mendapatkan
hasil yang jelas atau dianggap tidak ada dampak negatif yang ditimbulkan bimbingan
konseling bagi kemajuan dan pengembangan anak.

Untuk itu diharapkan agar MAN Denanyar dapat terus mengefektifkan
bimbingan konseling, karana pengelolaan yang efektif di arahkan pada terwujudnya
akuntabilitas yang tinggi dan kegiatan bimbingan konseling secara menyeluruh serta
pengembangannya sehingga kegiatan-kegiatan bimbingan konseling memiliki daya
guna yang tinggi. Terselenggaranya secara maksimal semua layanan bimbingan dan
konseling di sekolah dengan baik di dukung oleh pengenalan dan pemahaman akan
pentingnya bimbingan konseling di sekolah.
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A.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Permasalahan moral dihadapi oleh manusia tidak hanya ketika sudah
dewasa, tetapi juga sudah muncul ketika berusia remaja. Dari waktu ke waktu,
permasalahan moral di kalangan remaja cenderung semakin meningkat baik
secara kualitatif maupun kuantitatif.

Dalam memaknai pendidikan remaja, seringkali diskursus yang kemudian
muncul adalah paradigma gejala psikologis dan sosiologis. Hal demikian
disebabkan oleh problematika remaja Indonesia yang mempunyai kecenderungan
negatif yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, seiring dengan majunya zaman.

Banyak kasus penyimpangan perilaku yang berkembang terutama
kemerosotan moral pada kehidupan anak didik, tidak diragukan lagi telah
mengalami kemunduran tingkah laku yang tidak sopan, keluyuran dan tawuran.'
Kenakalan siswa atau anak didik tidak dapat dipisahkan dengan kondisi

sosial budaya masyarakat dan zaman, karena setiap zaman memiliki sifat yang

khas dan memberikan tantangan khusus bagi generasi mudanya.’

13.

102.

' Hasan Basri, Problematika Remaja dan Solusinya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1995), h.

? Kartini Kartono, Patologi sosial, Kenakalan Remaja, (Jakarta: CV. Rajawali, 1996), h. 101-



Namun di pihak lain kenakalan remaja (anak didik) bukan sekedar
gangguan terhadap keamanaan dan ketertiban masyarakat saja lebih dari itu
kenakalan anak didik akan berimplikasi pada merosotnya moral bangsa pada
poros generasi muda.

Kenakalan anak didik adalah sebagai bentuk pengalihan perhatian, selain
itu juga dapat menghilangkan konflik batin sehingga menimbulkan keributan dan
hura-hura masal. Situasi di lingkungan anak didik yang sudah menjadi ekstrim,
mereka cenderung menjadi pengacau membuat kerusuhan dan melakukan
pelanggaran terhadap etika pendidikan, hilangnya sopan santun, melakukan
tindakan keras bahkan mulai terperosok ke dalam praktek minuman ber alkohol
dan obat-obatan terlarang dan sejenisnya.’

Sekolah sebagai lembaga pendidikan dalam mengembangkan perilaku
moral tidak pernah berhenti dari perhatian dan pengamatan kita. Salah satunya di
sekolah Madarasah Aliyah Negeri Denanyar Jombang. Terjadi permasalahan
seperti tawuran (berebut pacar) antar pelajar melakukan kenakalan biasa seperti
berbohong (meminta uang pada orang tuanya dengan alasan membayar sekolah
tapi dibuat belanja dan berfoya—foya), pergi ke rumah tanpa pamit pada orang
tuanya (keluyuran) bolos sekolah, membuang sampah sembarangan dan
sejenisnya. Mereka juga melakukan kenakalan pelanggaran dan kejahatan seperti

mengendarai kendaraan tanpa SIM, kebut-kebutan, dan ada beberapa dari murid

3 JRiberu, Kemelut Anak Renaja dan Problematika Kekeluargaan, (Jakarta: Mega Media
1985), h. 75-80.



yang diketahui melihat pornografi. Apakah ini merupakan wujud dari kegagalan
pendidikan moral yang dilakukan oleh para pendidik (guru) selama ini?.*

Sekolah MAN Denanyar adalah sekolah yang berdiri di atas naungan
pondok pesantren mamba’ul ma’arif denanayar Jombang. Jadi siswa dan siswi di
MAN Denanyar bukan hanya dari lingkungan sekolah itu sendiri, tapi
siswa-siswinya berasal dari daerah-daerah kota yang lain, seperti Madura,
Surabaya, Jakarta, Semarang dan kota-kota yang lainnya, sehingga permasalahan
remaja sering sekali muncul dengan adanya pengaruh—pengaruh luar yang
membuat remaja menjadi krisis moral. Dan dengan mengetahui tingkah laku para
siswa tersebut penulis ingin mengetahui penerapan seperti apa yang bisa
menumbuh kembangkan akhlak yang mulia membangun moralitas siswa menjadi
lebih baik, dan seharusnya pembelajaran pendidikan moral tidak cukup sekedar
menghafal nilai-nilai kognitif tapi juga harus di implementasikan dengan
melibatkan seluruh tenaga pendidik seperti kepala sekolah, guru agama, guru
umum, kurikulum metode, media dan sarana, khususnya guru bimbingan
konseling yang ada di sekolah tersebut. Untuk itulah penulis melakukan penelitian
ini untuk mengungkap bagaimana guru bimbingan konseling dalam

mengembangkan moral siswa.

* Wawancara Dengan Bapak Mujiono S.pd, Jombang: 28 Maret, 2009.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

l.
2.

Bagaimana pelaksanaan konseling individual di MAN Denanyar Jombang?
Bagaimana perilaku moral siswa di Madarasah Aliyah Negeri Denanyar
Jombang?

bagaimana penerapan konseling individual dalam mengembangkan perilaku

moral siswa di MAN Denanyar Jombang?

C. Tujuan Penelitian

D.

1.

Untuk mendiskripsikan pelaksanaan konseling individual di MAN Denanyar
Jombang..

Untuk mendiskripsikan perilaku moral siswa di MAN Denanyar Jombang.
Untuk mendiskripsikan penerapan konseling individual dalam

mengembangkan perilaku moral siswa di MAN Denanyar Jombang.

Manfaat Penelitian

Masalah ini penting sekali untuk diteliti, karena mempunyai beberapa

alasan, sebagaimana diketahui dimasa sekarang banyak sekolah-sekolah yang

menggunakan tenaga bimbingan atau konselor terutama di MAN. Apakah

berfungsi seperti yang diharapkan.

Dengan skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi

penulis maupun pembaca. Beberapa manfaat itu antara lain:



1.

Menambah pengetahuan tentang sejauh mana konseling individual dalam
mengembangkan moral siswa.

Dapat mengembangkan salah satu bagian dari ilmu pendidikan, khususnya
yang berkaitan dengan bimbingan konseling sebagai alternatife terapi dalam
pendidikan.

Menambah pengetahuan dalam bidang penelitian terkait problem-problem

perkembangan anak didik di dalam lembaga pendidikan.

E. Definisi Istilah, Asumsi dan Batasan

1.

Definisi istilah

Definisi istilah sangat penting untuk dicantumkan, untuk menghindari
perbedaan pengertian makna yang ditimbulkan agar tidak terjadi ke
salahpahaman maksud judul sesuai dengan penulis harapkan. Maka penulis
perlu menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut:

a. Penerapan : pengenaan, perihal pemraktekkan teori.’

b. Konseling : merupakan upaya bantuan yang diberikan kepada
individu, supaya dia memperoleh konsep diri atau
kepercayaan diri sendiri, untuk dimanfaatkan olehnya
dalam memperbaiki tingkah lakunya pada masa yang
akan datang.

c. Individual - adalah perseorangan atau pribadi.’

> Departemen P dan K, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua, (Jakarta: Balai Pustaka,

1996), h. 1044.



d. Mengembangkan : meningkatkan atau suatu proses perubahan yang lebih

dapat mencerminkan sifat-sifat mengenai gejala

psikologi yang tampak.’
e. Perilaku . adalah tindakan atau perbuatan atau sikap seseorang.®
f. Moral : adalah rangkaian nilai tentang berbagai macam

perilaku individu dalam hubungannya dengan
kelompok sosial dan masyarakat.” Dalam penelitian
ini, yang dimaksud moral siswa di sekolah adalah
meliputi: Bolos sekolah, merokok, berbohong,
pacaran, tawuran dan lain sebagainya.

g. Siswa : pelajar atau murid."’

Jadi pengertian perilaku moral siswa adalah suatu keadaan atau
kelakuan siswa sehari-hari sebagai wujud nyata dari perbuatannya dalam
rangka berinteraksi dengan ligkungannya.

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul skripsi ini
adalah suatu penelitian deskriptif kualitatif tentang penerapan konseling
individual dalam usaha membantu siswa membentuk perilaku moral agar

lebih baik.

% Al-Barry. Dahlan, Kamus Ilmiah Populer, (Bandung: pustaka setia, 1998), h. 587.

7' WIS. Poerjatminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h.
1013.

¥ Al-Barry. Dahlan, Kamus Ilmiah Populer, h. 587.

? Ali, Muhammad, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT Bumi
Aksara.2004), h. 136.

' Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), h. 148.



2. Asumsi

Asumsi adalah anggapan yang diyakini kebenarannya oleh peneliti

dalam penelitian ini penulis berasumsi:

a.

Disetiap sekolah selalu terdapat siswa yang suka atau sering melanggar
aturan-aturan yang ada disekolah tersebut.

Siswa yang melanggar aturan-aturan sekolah merupakan sasaran kegiatan
BK

Dalam penerapan BK terdapat jenis-jenis layanan tertentu yang
pelaksanaannya melibatkan personil Kepala Sekolah, Waka sek, konselor,
guru bidang studi, wali kelas, siswa dan orang tua siswa

Dalam penerapan ini juga terdapat prosedur yang digunakan, demikian

pula dengan pemanfaatan fasilitas yang ada.

3. Batasan

a.

Dalam penelitian ini penulis membatasi pada masalah-masalah usaha
penerapan konseling individual dalam mengembangkan prilaku moral
sampel dari siswa dikelas X dan XI MAN Denanyar Jombang tahun
Ajaran 2008-2009.

Dalam penelitian ini penulis lebih menekankan pada penerapan lanyanan
konseling individual dan hanya menyinggung sedikit layanan yang lain
guna mmeberikan gambaran pelaksanaan layanan BK di MAN Denanyar
Jombang.

Masalah yang ditangani adalah perilaku moral siswa di MAN Denanyar

Jombang.



d. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi
dan dokumentasi.
e. Penulis membuat konsep penelitian pengembangan yang hasilnya

diterapkan pada guru BK yang bersnagkutan di MAN Denanyar Jombang.

F. Metode Penelitian
Dalam suatu penelitian membutuhkan cara untuk penulisan yang baik dan
tepat agar dapat mencapai tujuan yang benar, maka digunakan yang sesuai dengan
masalah yang dikemukakan dalam judul tersebut, adapun guna mencapai
penulisan yang baik maka digunakan dua metode yaitu :
1. Library research yaitu menggunakan teori-teori yang diambil dari buku
literatur yang sesuai dengan judul.
2. Research Lapangan, yaitu mengadakan penelitian dilapangan sesuai dengan
obyek yang penulis pilih dengan menggunakan beberapa cara.
Maka dari itu untuk lebih mempermudah dalam penelitiannya pada skripsi
ini akan melakukan metodologi penelitian sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu
penelitian yang membutuhkan perangkat empirik untuk mengindra secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta yang ada, penelitian dilakukan
untuk menerapkan suatu fakta melalui sajian-sajian data tanpa menguji

hipotesa.



Dalam penelitian deskriptif kualitatif masalah yang dikaji menyangkut
masalah yang sedang berlangsung dalam kehidupan sekolah atau dalam
lingkungan pendidikan. Hasil penelitian ini terungkap pentingnya tanggung
jawab pemimpin (kapala sekolah), staf guru bimbingan konseling, dan
keteladanan guru dalam menerapkan konseling individual untuk
mengembangkan perilaku moral siswa di sekolah MAN denanyar Jombang.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah seseorang atau lapangan yang akan dijadikan
penelitian atau sumber data yang akan diteliti dengan metode dialog sekaligus
menjadikan data dalam penelitian. Subyek penelitian yang paling dominan
adalah penulis, namun untuk memperoleh data yang akurat maka diperlukan
juga adanya pendiskusian dengan subjek yang lain seperti kepala sekolah
serta staf-staf bimbingan konseling yang ada di MAN denanyar Jombang.

. Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini yang dijadikan obyek adalah staf pengajar, waka
kurikulum, kesiswaan dan juga pemegang di bidang bimbingan konseling di
MAN Denanyar Jombang karena penulis menguraikan sebagian kondisi
problematika yang paling krusial dan sifatnya sampel.

Sumber Data

Sumber data yang banyak digunakan sebagai sumber-sumber
informasi penelitian antara lain:

1. Waka Kesiswaan, guru bimbingan konseling dan guru-guru di MAN

Denanyar Jombang.
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2. Buku atau arsip-arsip yang berisi segala hal yang berkaitan dengan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
3. Peristiwa atau aktifitas-aktifitas yang terkait secara langsung maupun
tidak dengan permasalahan yang sedang diteliti.
4. Tempat atau lokasi
5. Teknik pengumpulan data
a. Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan cara melakukan
pencatatan secara cermat dan sistematis, fenomena-fenomena yang
diselidiki."

Tujuan dari observasi adalah untuk memperoleh informasi terkait
denga npenerapan konseling individual di MAN Denanyar Jombang.
Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan obyek data terkait
dengan moral siswa yang merupakan maslaha khusus dari bimbingan
konseling. Karena perilaku moral siswa dalam menghadapi pendidikan
disekolah sangatlah penting untuk dikembangkan dengan prilaku moral
yang positif dan baik bagi siswa.

b. Interview

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis untuk
mendapatkan keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan
muka dengan orang yag dapat memberikan keterangan kepada penulis.

Dalam hal ini penulis juga menanyakan secara langsung kepada

waka kurikulum dan staf guru bimbingan konseling, wali kelas dan siswa

! Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Jakarta: Bian Aksara, 1995), h. 64
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yang ada disekolah tersebut mengenai semua hal yang dibutuhkan dalam
penelitian tersebut.
c. Dokumentasi

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau berupa catatan, transkip,
buku-buku, majalah, agenda dan sebagainya. Metode dokumentar
merupakan metode yang tepat dan sesuai dalam memperoleh data sebagai
sumber dan bahan utama untuk menunjang pada hasil penelitian yang
berkualitas, terkait penerapan dalam mengembangkan perilaku moral
siswa di MAN Denanyar Jombang

6. Tahap Penelitian
a. Tahap penelitian lapangan

Dalam tahap penelitian ini, penulis melakukan tabulasi data
dengan terjun ke lokasi penelitian tepatnya di MAN Denanyar Jombang,
dengan begitu diharapkan penulis dapat memperoleh data yang akurat.

Pertama-tama penulis menyodorkan surat penelitian sebagai
permohonan persetujuan untuk melakukan penelitian dilokasi tersebut,
penelitian tersebut di laksanakan selama tiga bulan, mulai pada tanggal
13 Maret 2009 sampai dengan selesai. Penulis Kemudian melakukan
identifikasi obyek penelitian yaitu staf-staf guru bimbingan konseling
untuk mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan siswa dalam

pembelajaran pendidikan moral agar tercapai kematangan moral yang



b.

C.

d.

c.

12

komprehensif yaitu kematangan dalam pengetahuan moral, perasaan
moral, dan tindakan moral.
Penggalian data

Selanjutnya peneliti menggali data dokumentasi pada kurikulum
yang ada pada bimbingan konseling sebagai bahan pembahasan peneliti
untuk menyimpulkan data dilapangan terkait dengan penerapan konseling
individual dalam mengembangkan perilaku moral siswa di MAN
Denanyar Jombang.
Pengolahan Data

Setelah mendapatakan akumulasi data yang akurat, barulah
beranjak pada fase pengolahan data mana yang akurat dan data mana yang
lemah, kemudian dapat diketahui secara sistematis data yang diperoleh.
Tahap penulisan hasil penelitian

Setelah semua data siap, barulah beranjak pada fase berikutnya
yaitu penulisan skripsi dengan data yang diperoleh dengan berkali-kali
editing dan yang penuh kejelian.
Tehnik Analisis Data

Data yang terkumul kemudian diolah, yakni dianalisis di
interprestasikan dan disimpulkan. dalam menganalisis data ini penulis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dimana analisa dilakukan
sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisa dan menyajikan fakta

secara sistematis sechingga dapat lebih mudah untuk difahami dan
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disimpulkan. Kesimpulan yang diberikan selalu jelas dasar faktualnya

sehingga semuanya selalu dapat dikembalikan langsung pada data yang

diperoleh.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman skripsi ini maka perlu adanya

penyusunan yang sistematis. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai

berikut:

BAB I

BABII

BAB III

Merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang gambaran umum
yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,definisi
operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Merupakan bab kajian teori yang menjelaskan tentang konseptual
kepustakaan mendasar terkait dengan bimbingan konseling yang
meliputi sub bab sebagai berikut: Pengertian bimbingan dan
konseling individual. Teori  psikologi remaja, Menguraikan
tentang perilaku moral siswa, meliputi: Pengertian moral, Perilaku
moral, dan perkembangan moral siswa.

Dalam Bab ini menjelaskan tentang data hasil penelitian di
lapangan yang meliputi tinjauan umum menyajikan tentang
penyajian data tentang latar belakang berdirinya MAN Denanyar
Jombang, letak geografis, keadaan sarana dan prasarana, struktur

organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa. Dan menguraikan



BAB IV
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tentang analisis data dan pembahasan masalah penelitian yang
meliputi dua aspek yaitu: penyajian hasil penelitian terdiri dari
hasil wawancara dan observasi. Pembahasan masalah penelitian.

Bab ini merupakan penutup yang berisikan kesimpulan yang
merupakan jawaban dari permasalahan yang ada di Bab I serta

saran- saran.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Konseling Individual
1. Pengertian Konseling

Istilah konseling berasal dari bahasa latin, yaitu “concilium” yang
berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan “menerima” atau
“menyampaikan”. Yaitu membantu individu agar dapat menyadari dirinya
sendiri dan memberikan reaksi terhadap pengaruh-pengaruh lingkungan yang
diterimanya. Selanjutnya, membantu yang bersangkutan menentukan
beberapa makna pribadi bagi tingkah laku tersebut, dan mengembangkan serta
memperjelas tujuan-tujuan dan nila-nilai untuk perilaku dimasa yang akan
datang.

Konseling merupakan suatu proses untuk membantu individu
mengatasi hambatan-hambatan perkembangan dirinya, dan untuk mencapai
perkembangan optimal kemampuan pribadi yang dimilikinya, proses tersebut
terjadi setiap waktu.

Jadi konseling adalah kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan dan

semua pengalaman siswa difokuskan pada masalah tertentu, untuk diatasi

15
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sendiri oleh yang bersangkutan, dimana ia di beri bantuan pribadi dan

langsung dalam pemecahan masalah itu.'?

Dengan adanya konseling seorang siswa bisa melakukan suatu proses
konseling, yang ditentukan oleh kehandalan konselor dalam melakukan
wawancara konselor.

Karena tujuan dari konseling adalah terjadinya perubahan pada
tingkah laku klien, konselor memusatkan perhatiannya pada klien, yaitu
perubahan yang lebih baik, teratasinya masalah yang dihadapi klien."

2. Tujuan Konseling

Krumboltz mengklarifikasikan tujuan konseling menjadi tiga macam
yaitu :

a. Mengubah perilaku yang salah penyesuaian yaitu: perilaku yang tidak
tepat, yang secara psikologis dapat mengarah atau berupa perilaku yang
patologis. Sedangkan perilaku yang tepat penyesuaian adalah perilaku
yang sehat dan tidak ada indikasi adanya hambatan atau kesulitan mental.
Individu yang salah penyesuaian perlu memperoleh bantuan agar
berkembang kepribadiannya berlangsung secara baik.

b. Belajar membuat keputusan adalah hal yang paling penting bagi klien.
Tujuan konseling bukan penyesuaian dengan tuntutan masyarakat, karena

adanya perubahan sosial, personal, dan politik. Penyesuaian saja sebagai

“Erman Amti, prayitno. Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT.Rineka Cipta,
1999), h. 99.
" Ibid, 105.
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tujuan konseling dapat merusak klien sendiri. Karena itu klien harus
membuat keputusan yang lebih tepat untuk dirinya dan masa depannya.

c. Mencegah muculnya masalah yaitu: mencegah jangan sampai mengalani
masalah di kemudian hari, mencegah jangan sampai masalah yang di
alami bertambah berat atau berkepanjangan, dan mencegah jangan sampai
masalah yang dihadapi berakibat gangguan yang menetap'*

Selain adanya konseling juga terdapat bimbingan yang tak lepas dari
proses suatu konseling.

Konselor juga sekaligus pembimbing, yang dapat diartikan:

P : perangai

E : emosi

M : mandiri

B : bobot

I : integritas
M : mawas diri
B : berani

I : intelegent
N : nalar

G : gagasan

Sehubungan dengan pendapat diatas adalah tepat bahwa seorang

konselor (pembimbing) perlu memiliki perangai yang baik sehingga dapt

' Latipun, Psikologi Konseling, (UMM, Press, 2003), h. 41.
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menjadi panutan bagi para klien yang dibantunya, dan perangai ini juga

diwarnai oleh emosi yang stabil dan mantab."’

Bimbingan adalah suatu proses membantu individu melalui usahanya
sendiri untuk menemukan dan mengembangkan kemampuannya sehingga
menemukan kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial."®

Fungsi bimbingan :

a. Fungsi pengembangan yaitu merupakan fungsi bimbingan dalam
mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki individu.

b. Fungsi penyaluran yaitu merupakan fungsi bimbingan dalam membantu
individu memilih dan memantapkan penguasaan karier atau jabatan yang
sesuai dengan minat, bakat, keahlian, dan ciri-ciri kepribadian lainnya.

c. Fungsi adaptasi yaitu membantu para pelaksana pendidikan khususnya
guru dan wali kelas untuk mengadaptasikan program pendidikan terhadap
latar belakang pendidikan, minat, kamampuan, dan kebutuhan individu.

d. Fungsi penyesuaian yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu
menemukan penyesuaian diri dan perkembangannya secara optimal.'’

Dalam bimbingan seorang konselor dapat menguasai dengan sebaik-

baiknya, apa dan bagaimana konseling itu, dalam arti memahami,

!> Masleham, Teknik Konseling Individual, (Jombang : CV, saudara, 1996), h. 07.

' Hallen,Dra.Bimbingan Konseling, (Jakarta: ciputat pres, 2002), h. 03.

'" Nurihsan, Juntika Ahmad, Bimbingan dan Konseling Dalam Berbagai Latar Kehidupan,
(Bandung: PT. Revika Aditama), h. 9.
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menghayati, dan menerapkan wawasan, pengetahuan, keterampilan dengan
berbagai teknik dan teknologinya.
Munro mengemukakan tiga dasar etika konseling yaitu :
a. Kerahasiaan
b. Keterbukaan
c. Tanggung jawab pribadi klien'®
Konseling yang berhasil dan bersifat etis hanya apabila didasarkan
pada ketiga hal itu.
Sebagaimana telah dikemukakan, tujuan konseling umum bimbingan
dan konseling adalah pemeliharaan dan pengembangan diri klien sepenuhnya.
Dalam teori konseling pada dasarnya dapat dikelompokkan kedalam
tiga pendekatan yaitu :
a. Konseling Direktif
b. Non-Direktif
c. Dan Konseling Eklektif
Masing-masing memiliki pandangan yang berbeda, bahkan disana-
sinibertolak belakang, terutama tentang hakikat tingkah laku individu dan
timbulnya masalah. perbedaan-perbedaan tersebut mengakibatkan timbulnya
perbedaan-perbedaan dalam teknik-teknik konseling yang secara langsung

diterapkan terhadap klien.

'8 Sarono, Naskah Layanan Konseling Perorangan, Layanan Bimbingan dan Konseling
Kelompok, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2006), h. 4.
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a. Konseling Direktif

Konseling Direktif, yang karena proses dan dinamika pengentasan
masalahnya mirip >’penyembuhan penyakit”, pernah juga disebut ‘“konseling
klinis” (clinical counseling). Pendekatan ini dipelopori oleh E.G. Williamson
dan J.G. Darleyyang berasumsi dasar bahwa klien tidak mampu mengatasi
sendiri masalah yang dihadapinya. Karena itu, klien membutuhkan bantuan
dari orang lain, yaitu konselor. Dalam konseling direktif, klien bersipat pasif,
dan yang aktif adalah konselor. Dengan demikian, inisiatif dan peranan utama
pemecahan masalah lebih banyak dilakukan oleh konselor. Klien bersifat
menerima perlakuan dan keputusan yang dibuat oleh konselor. Dalam
konseling direktif diperlukan data yang lengkap tentang klien untuk
dipergunakan dalam usaha diagnosis.

Konseling direktif ini sering juga disebut konseling yang beraliran
Behavioristik, yaitu layanan konseling yang berorientasi pada pengubahan
tingkah laku secara langsung.

Konseling direktif berlangsung menurut langkah-langkah umum
sebagai berikut:

1) Analisis data tentang klien.

2) Pensintesisan data untuk mengenali kekuatan-kekuatan dan kelemahan-
kelemahan klien.

3) Diagnosis masalah.

4) Prognosis atau prediksi tentang perkembangan masalah selanjutnya.
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5) Pemecahan masalah.
6) Tindak lanjut dan peninjauan hasil-hasil konseling.
Upaya pemecahan masalah didasarkan pada diagnosis yang pada
umumnya berbentuk kegiatan yang langsung ditujukanpada
pengubahan tingkah laku klien.
b. Konseling Non-Direktif
Konseling non-direktif sering juga disebut “Client Centered Therapy”
Pendekatan ini diperoleh oleh Carl Rogers dari Universitas Wisconsin di
Amerika serikat. Konseling non-direktif merupakan upaya bantuan
pemecahan masalah yang berpusat pada klien.Melalui pendekatan ini, klien
diberi kesempatan mengemukakan persoalan, perasaan dan pikiran-pikirannya
secara bebas. Pendekatan ini berasumsi dasar bahwa seseorang yang
mempunyai masalah pada dasarnya tetap memiliki potensi dan mampu
mengatasi masalahnya sendiri. Tetapi oleh karena sesuatu hambatan, potensi
dan kemampuannya itu tidak dapat berkembang atau berfungsi sebagaimana
mestinya.  Untuk  mengembangkan dan  mengfungsikan  kembali
kemampuannya itu klien itu memerlukan bantuan. Bertitik tolak dari
anggapan dan pandangan tersebut, maka dalam konseling, inisiatif dan
peranan utama pemecahan masalah diletakkan dipindak klien sendiri,
sedangkan kewajiban dan peranan utama konselor adalah menyiapkan suasana
agar potensi dan kemampuan yang ada pada dasarnya ada pada diri klien itu

berkembang secara optimal, dengan jalan menciptakan hubungan konseling
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yang hangat dan permisif. Suasana seperti itu akan memungkinkan klien
mampu memecahkan masalahnya. Dalam suasana seprti itu konselor
merupakan “ agen pembangunan yang mendorong terjadinya perubahan pada
diri klien tanpa konselor sendiri banyak masuk dan terlibat langsung dalam
proses perubahan tersebut. Menurut Rogers, adalah menjadi tanggung jawab
klien untuk membantu dirinya. Ssalah satu prinsip yang dalam konseling non-
direktif adalah mengupayakan agar klien mencapai kematangannya, produktif,
merdeka, dan dapat menyesuaikan diri dengan baik.

Sesuai dengan teori yang mendasarinya, yaitu teori Rogers tentang
hakikat manusia dan tingkah lakunya, pendekatan konseling non-direktif
sering juga disebut konseling yang beraliran Humanistik. Aliran ini
menekankan pentingnya pengembangan potensi dan kemampuannya secara
hakiki ada pada setiaap individu. Potensi dan kemampuan yang berkembang
itu menjadi penggerak bagi upaya individu untuk mencapai tujuan-tujuan
hidupnya.

. Konseling Eklektif

Adalah pandangan yang berusaha menyelidiki berbagai macam
metode, teori atau doktrin.

Capuzzi dan Gross mengemukakan bahwa dalam penerapan eklektif
ada tiga aliran konseling yaitu :
1) Formalisme

Formalism ini akan “ menerima atau tidak sama sekali  sebuah teori.
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4)
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Sinkretisme

Kalangan ini akan menerapkan teori-teori yang dipelajari, tanpa perlu
melihat kerangka dan latar belakang teori itu dikembangkan.

Eklektikisme

Prinsipnya setiap teori memiliki kelemahan dan keunggulan.
Pendekatan eklektif yaitu konselor menjalankan konseling sesuai dengan
situasi kliennya. Mereka tidak bekerja secara serampangan, emosional,
popularitas, interes khusus, edeologi, atau atas kemauannya sendiri. Lebih
dari itu pendekatan eklektif itu sendiri secara konstan berkembang dan
berubah sesuai dengan ide, konsep dan teknik serta hasil-hasil riset
mutakhir.

Eklektif mengutamakan aspek kondisi psikologis, daripada sifat
kepribadiaan (personality trait). Sebagai fokus sentral yang lain dari
kepribadiaan

Menurut Eklektif kebutuhan dasar klien adalah mencapai dan
memelihara  kemungkinan tertinggi dari level integrasinya sepanjang
waktu. Dengan hal ini berarti klien memiliki keadaan psikologis dan
memandang kesadaran sebagai pusat utamanya.

Asumsi Konseling

Eklektif memiliki sejumlah asumsi dasar berkaitan dengan proses

konseling.

Asumsinya yaitu:
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a) Tidak ada teori yang dapat menjelaskan situasi klien.
b) Pertimbangan profesional atau pribadi konselor.
Menurut Gilliland asumsi-aumsi diatas ditunjang oleh kenyataan :

a) Tidak ada dua klien atau situasi klien yang sama.

b) Setiap klien dan konselor adalah pribadi yang berubah dan
berkembang.

c) Konselor yang eklektif meenunjukkan fleksibilitas dalam
perbendaharaan aktivitas.

d) Klien adalah pihak yang paling tau dengan problemnya.

e) Kepuasaan klien lebih diutamakan diatas pemenuhan kebutuhan
konselor.

f) Konselor dan proses konseling dapat salah dan dapat tidak mampu
untuk melihat secara jelas atau cepat berhasil dalam setiap konseling
atau situasi klien.

g) Banyak perbedaan pendekatan yang strategis berguna bagi
konseptualisasi dan pemecahan setiap masalah.

h) Secara umum, efektivitas konseling adalah proses yang dikerjakan

1) “Dengan” klien bukan “Kepada” atau “Untuk” klien.
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3. Teknik-teknik dalam Konseling

Ada beberapa teknik dalam konseling yaitu :

a. Perilaku Attending.

b.

Disebut juga sebagai perilaku menghampiri klien yang mencakup
komponen kontak mata, bahasa badan, dan bahasa lisan.perilaku attending
yang baik adalah merupakan tiga kombinasi komponen sehingga akan
memudahkan konselor untuk membuat klien terlibat pembicaraan dan
terbuka.

Attending yang baik dapat:

1) Meningkatkan harga diri klien

2) Menciptakan suasana yang aman

3) Mempermudah ekspresi perasaan klien yang bebas
Empati

Ialah kemampuan konselor untuk merasakan apa yang dirasakan
klien, merasa dan berfikir bersama klien. Empati dilakukan bersamaan
dengan attending. Dengan kata lain, tanpa perilaku attending tidak aka
nada empati.

Empati ada dua macam yaitu:

1) Empati primer
Yaitu suatu bentuk empati yang hanya memahami perasaan, pikiran,
keinginan, dan pengalaman klien. Tujuannya adalah agar klien terlibat

pembicaraan yang terbuka.
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2) Empati tingkat tinggi
Yaitu apabila kepahaman konselor terhadap perasaan, pikiran,
keinginan serta pengalaman klien lebih mendalam dan menyentuh
klien karena konselor ikut dengan perasaan tersebut.

Refleksi

Yaitu keterampilan konselor untuk memantulkan kembali kepada
klien tentang perasaan, pikiran, dan pengalaman klien sebagai hasil
pengamatan terhadap perilaku verbal dan non verbalnya, refleksi ada tiga
jenis yaitu:

1) Refleksi perasaan yaitu keterampilan konselor untuk dapat
memantulkan perasaan klien sebagai hasil pengamatan verbal dan non
verbal klien.

2) Refleksi pengalaman yaitu keterampilan konselor untuk memantulkan
pengalaman-pengalaman klien sebagai hasil pengamatan prilaku
verbal dan non verbal klien.

3) Refleksi pikiran yaitu keterampilan konselor untuk memantulkan ide,
pikiran, pendapat klien sebagai hasil pengamatan terhadap perilaku
verbal dan non verbal klien.

Eksplorasi

Yaitu suatu keterampilan konselor untuk menggali perasaan,

pengalaman, dan pikiran klien. Hal ini penting karena kebanyakan klien
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menyimpan rahasia batin, menutup diri, atau tidak mampu
mengungkapkan pendapatnya dengan terus terang.
Menangkap pesan utama (parapharasing)

Yaitu untuk memudahkan klien memahami ide, perasaan, dan
pengalamannya. Seorang konselor perlu menangkap pesan utamanya, dan
menyatakannya secara sederhana dan mudah difahami, disampaikan
dengan bahasa konselor sendiri. Hal ini perlu karena sering klien
mengemukakan perasaan, pikiran, dan pengalamannya berbelit,berputar
atau panjang.

Bertanya untuk membuka pertanyaan (open question)

Kebayakan calon konselor sulit untuk membuka percakapan
dengan klien. Hal ini karena sulit menduga apa yang dipikirkan klien
sehingga pertanyaan menjadi pas. Untuk memudahkan membuka
percakapan seorang konselor dilatih keterampilannya bertanya dalam
bentuk open-ended yang memungkinkan munculnya pernyataan-
pernyataan baru dari klien.

Bertanya tertutup (Closed Questions)

Pertanyaan konselor tidak selalu terbuka (open questions), akan
tetapi juga ada yang tertutup yaitu bentuk-bentuk pernyataan yang sering
dimulai dengan kata-kata apakah, adakah, dan harus dijawab klien dengan

kata ya atau tidak atau dengan kata-kata singkat.
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h. Dorongan minimal

Upaya utama seorang konselor agar kliennya selalu terlibat dalam
pembicaraan dan dirinya terbuka (self-disclosing). Yang dimaksud
dorongan minimal adalah suatu dorongan langsung yang singkat terhadap
apa yang dikatakan klien, dan memberikan dorongan singkat seperti: oh..,
ya..., terus.., lalu.., dan...

Keterampilan ini bertujuan untuk membuat agar klien terus
berbicara dan dapat mengarahkan agar pembicaraan mencapai tujuan.

1. Interprestasi

Yaitu upaya konselor utuk mengulas pemikiran, perasaan dan
perilaku atau pengalaman klien dengan merujuk pada teori-teori yang
dinamakan teori teknik interprestasi. Tujuannya untuk memberikan
rujukan, pandangan atau perilaku klien, agar klien mengerti, dan berubah
melalui pemahaman dari hasil rujukan baru tersebut.

J.  Mengarahkan (Directing)

Untuk mengajak klien berpartisipasi secara penuh di dalam proses
konseling, perlu ada ajakan dan arahan dari konselor. Atau dengan kata
lain mengarahkan untuk melakukan sesuatu.

k. Menyimpulkan sementara (Summarizing)

Supaya pembicaraan maju secara bertahap dan arah pembicaraan

makin jelas, maka setiap periode waktu tertentu bersama klien perlu

menyimpulkan pembicaraan. Kebersamaan itu amat diperlukan agar klien
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mempunyai pemahaman bahwa keputusan mengenai dirinya menjadi

tanggung jawab klien, sedangkan konselor hanyalah membantu. Mengenai

kapan suatu pembicaraan akan disimpulkan banyak tergantung kepada

feeling konselor.tujuannya:

1) Memberikan kesempatan kepada klien untuk mengambil kilas balik
(feed back) dari hal-hal yang telah dibicarakan.

2) Untuk menyimpulkan kemajuan hasil pembicaraan secara bertahap

3) Untuk meningkatkan kualitas diskusi

4) Mempertajam atau memperjelas focus pada wawancara konseling

Memimpin (leading)

Agar pembicaraan dalam wawancara konseling tidak melantur
atau menyimpang, seorang konselor harus mampu memimpin arah
pembicaraan sehingga nantinya mencapai tujuan.

Fokus

Seorang konselor yang efektif harus mampu membuat focus
melalui perhatiannya yang terseleksi terhadap pembicaraan dengan klien.
Konfrontasi

Yaitu suatu teknik konseling yang menantang klien untuk melihat
adanya diskrepansi atau inkonsistensi antara perkataan dengan bahasa
badan (perbuatan), ide awal dengan ide berikutnya, senyum dengan

kepedihan dan sebagainya.
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Tujuan teknik ini adalah:
1) Mendorong klien mengadakan penelitian diri secara jujur
2) Meningkatkan potensi klien
3) Membawa klien kepada kesadaran adanya diskrepansi, konflik, atau

kontradiksi dalam dirinya.

. Menjernihkan (Clarifying)

Yaitu suatu keterampilan untuk menjenihkan ucapan—ucapan klien
yang samar-samar, kurang jelas, dan agak meragukan.

Tujuannya adalah:

1) Mengundang klien untuk menyatakan pesannya dengan jelas,
ungkapan kata-kata yang tegas, dan dengan alasan-alasan yang logis.

2) Agar klien menjelaskan, mengulang, dan mengilustrasikan
perasaannya.

Memudahkan (Facilitating)

Yaitu suatu keterampilan membuka komunikasi agar klien dengan
mudah berbicara dengan konselor dan menyatakan perasaan, pikiran, dan
pengalamannya secara bebas. Sehingga komunikasi dan partisipasi
meningkat dan proses konseling berjalan efektif.

Diam

Apakah diam itu teknik konseling?, sebenarnya diam amat penting

dengan cara attending. Diam bukan berarti tidak ada komunikasi, akan

tetapi tetap ada yaitu melalui perilaku nonverbal. Yang paling ideal diam
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itu paling tinggi 5-10 detik dan selebihnya dapat diganti dengan dorongan
minimal.

Tujuan diam adalah:
1) Menanti klien sedang berfikir
2) Sebagai proses jika klien ngomong berbelit-belit
3) Menunjang perilaku attending dan empati sehingga klien bebas

berbicara

Mengambil Insiatif

Hal ini perlu dilakukan konselor manakala klien kurang
bersemangat utuk berbicara, sering diam, sering diam, dan kurang
partisipasif.konselor mengucapkan kata—kata yang mengajak klien untuk
berinisiatif dalam menuntaskan diskusi.

Tujuannya adalah:
1) Mengambil insiatif jika klien kurang semangat
2) Jika klien lambat berfikir untuk mengambil keputusan
3) Jika klien kehilangan arah pembicaraan
Memberi nasehat

Pemberian nasehat sebaiknya dilakukan jika klien memintannya.
Walaupun demikian, konselor tetap harus mempertimbangkannya, apakah
pantas untuk memberi nasehat atau tidak. Sebab dalam memberi nasehat
tetap di jaga agar tujuan konseling yakni kemandirian klien, harus tetap

tercapai.
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Pemberian informasi

Dalam hal informasi yang diminta klien, sama halnya dengan
pemberian nasehat. Jika konselor tidak memiliki informasi sebaiknya
dengan jujur katakana bahwa tidak mengetahui hal itu.
Merencanakan

Menjelang akhir sesi konseling, konselor harus dapat membantu
klien untuk dapat membuat rencana berupa suatu program untuk action,
perbuatan nyata yang produktif bagi kemajuan dirinya. Suatu rencana
yang baik adalah hasil kerjasama konselor dengan klien.
Menyimpulkan

Pada akhir sesi konseling, konselor membantu klien untuk
menyimpulkan hasil pembicaraan yang menyangkut:
1) Bagaimana keadaan perasaan klien saat ini terutama mengenai

kecemasan

2) Memantapkan rencana klien

3) Pokok-pokok yang akan dibicarakan selanjutnya. "

4. Pengertian konseling individual

Konseling individual mempunyai makna spesifik, dalam arti

pertemuan konselor dengan klien secara individual, dimana terjadi hubungan

konseling yang bernuansa rap port, dan konselor berupaya memberikan

h. 172.

" Willis Sofyan, Konseling lindividua | T eori dan Praktek, (Bandung : CV.Alfabeta. 2004),
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bantuan untuk mengembangkan pribadi klien, serta klien dapat mengantisipasi
masalah-masalah yang dihadapinya.

Konseling individual adalah kunci semua kegiatan bimbingan dan
konseling karena jika menguasai teknik-teknik konseling individual berarti
akan mudah menjalankan proses bimbingan konseling yang lain.* Jadi proses
konseling individual merupakan relasi antara konselor dengan klien dengan
tujuan agar dapat mencapai tujuan klien.

Dengan kata lain tujuan konseling adalah tujuan klien itu sendiri. Hal
ini perlu karena sering kejadian terutama pada konselor pemula atau yang
kurang frofesional, bahwa subjektivitas dia amat menonjol di dalam proses
konseling, seolah—olah mengutamakan tujuan konselor, sementara tujuan
klien terabaikan. Dan tanggung jawab konselor dalam proses konseling adalah
mendorong untuk mengembangkan potensi klien, agar dia mampu bekerja
efektif, produktif, dan menjadi manusia mandiri.

Serta membuat klien agar mencapai kehidupan yang berguna untuk
keluarga, masyarakat, dan bangsanya. Dan yang paling penting lagi, agar bisa
meningkatkan keimanan dan ketagwaan klien, menjadi manusia seimbang

antara pengembangan intelektual-sosial-emosional, dan moral religious.

2 Tbid, 159.
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B. Mengembangkan Perilaku Moral
1. Pengertian Perilaku
Menurut Skinner, merumuskan bahwa perilaku merupakan respon
atau reaksi seseorang terhadap stimulus atau rangsangan dari luar, interaksi
individu dengan lingkungannya.
Menurut Miftah Toha prinsip-prinsip dasar perilaku adalah:

a. Manusia berbeda perilakunya karena lingkungan sosialnya.
Prinsip ini penting untuk memahami mengapa seseoran berbuat dan
berperilaku berbeda-beda. Adanya perbedaan ini karena sejak lahir
manusia ditakdirkan tidak sama kemampuannya.selain itu juga karena
perbedaannya menyerap informasi dari suatu gejala.

b. Manusia mempunyai kebutuhan yang berbeda
Manusia berperilaku karena didorong oleh serangkaian kebutuhan.
Dengan kebutuhan ini dimaksudkan adalah beberapa pernyataan di dalam
diri seseorang (internal state) yang menyebabkan seseorang itu berbuat
untuk mencapainya sebagai suatu obyek atau hasil.

c. Orang berfikir tentang masa depan dan membuat pilihan bagaimana
bertindak.
Kebutuhan-kebutuhan manusia dapat dipenuhi lewat perilakunya masing-
masing.di dalm banyak hal, seseorang dihadapkan dengan sejumlah
kebutuhan yang potensial harus dipenuhi lewat perilaku yang dipilihnya.

Hal ini mendasarkan suatu anggapan yang menunjukkan bagaimana
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menganalisa dan meramalkan rangkaian tindakan apakah yang di ikuti
oleh seseorang manakala ia mempunyai kesempatan untuk membuat
pilihan mengenai perilakunya.

d. Seseorang memahami lingkungannya dalam hubungannya dengan

pengalaman masa lalu dan kebutuhannya.
Memahami lingkungan adalah suatu proses yang aktif, dimana seseorang
mencoba membuat lingkungannya itu mempunyai arti baginya. Proses
yang aktif ini melibatkan seorang individu mengakui secara selektif
aspak-aspek yang berada dilingkungan, menilai apa yang dilihatnya
dalam hubungannya dengan pengalaman masa lalu dan mengevaluasi apa
yang di alami itu dalam kaitannya dengan kebutuhan-kebutuhan dan
nilai-nilainya, oleh karena kebutuhan dan pengalaman seseorang itu
sering kali berbeda sifatnya, maka persepsinya terhadap lingkungan juga
akan berbeda.

e. Seseorang itu mempunyai reaksi-reaksi senang atau tidak senang
(affectif). Orang-orang jarang bertindak netral mengenai sesuatu hal yang
mereka ketahui dan alami.dan mereka cenderung untuk mengevaluasi
sesuatu yang mereka alami dengan cara senang atau tidak senang,
perasaan senang atau tidak senang ini akan menjadikan seseorang berbuat
yang berbeda dengan orang lain dalam rangka menanggapi suatu hal.

f. Banyak faktor yang menentukan sikap dan perilaku seseorang.
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Perilaku seseorang itu ditentukan oleh banyak faktor, adakalanya

perilaku seseorang dipengaruhi oleh kemampuannya, adapula karena

kebutuhannya.

Ada beberapa hampiran untuk memahami perilaku manusia yang

berinteraksi dengan lingkungannya yaitu:

1)

2)

Hampiran kognitif

Yaitu meliputi kegiatan-kegiatan mental yang sadar seperti
berfikir, mengetahui, memahami dan kegiatan konsepsi mental
seperti sikap, kepercayaan dan pengharapan yang semuanya itu
merupakan faktor yang menetukan terhadap perilaku.

Proses Kognitif

Dalam teori belajar sosial, proses kognitif memegang
peranan penting. Kemampuan seseorang untuk membuat kode,
menyimpan pengalaman-pengalaman dalam bentuk lambang yang
membayangakn konsekuensi-konsekuensi yang bakal terjadi penting
sekali untuk memperoleh dan mengubah tingkah laku.

Pemrosesan kognitif terhadap peristiwa-peristiwa yang
mungkin terjadi menjembatani jurang antara tingkah laku dan ahsil
tingkah laku. Proses kognitif memiliki empat macam komponen,
yaitu: perhatian, retansi, produksi motorik dan motivasi. Perhatian

dan retansi mengatur diperolehnya perbuatan-perbuatan yang
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diamati, berikutnya perbuatan-perbuatan tersebut diatur oleh
mekanisme produksi motorik dan motivasi.
Perhatian

Menurut Bandura, perhatian itu penting karena tingkahlaku-
tinkahlaku yang baru tidak dapat diperoleh kecuali kalau
diperhatikan dan di persepsi secara tepat, perhatian ini dipengaruhi
beberapa faktor, antara lain karakteristik model, karakteristik dan
nialai fungsional tingkah laku yang diamati ditentukan oleh
reinforcement dari tinkah laku. Tingkah laku yang mempengaruhi
perhatian ialah kompleksitas dan relefansi.

Relevansi menunjuk pada arti dan pentingnya tingkah laku
yang diamati bagi orang yang mengamatinya. Di antara karakteristik
orang yang mengamati ysng mempengaruhi perhatian adalah
persepsi ketrampilan mengamati, taraf terbangkitnya emosi perilaku
yang lampau dan kemampuan indrawi. Taraf terbangkitnya emosi
dan persepsi mempengaruhi dipilihnya hal-hal yang akan diamat,
sedangkan ketrampilan mengamati mempengaruhi ketepatan
pemrosesan.

Retansi

Retansi berkaitan dengan pengkodean tingkah laku menjadi

kode fisual atau kode verbal dan penyimpanannya di dalam ingatan.

pentingnya proses ini adalah bahwa orang yangbelajar tidak dapat
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memperoleh manfaat dari tingkahlaku-tingkah laku yang diamatinya
terkecuali kalau tingkah laku itu dikode dan disimpan di dalam
ingatan untuk kelak digunakan pada waktu yang lain.

Satu proses retansi yang penting ialahlatiahn atau praktak
yang diulang-ulang, proses retansi juga dipengaruhi oleh taraf
perkembangan seseorang.

Produksi Motorik

Setelah memperoleh kode simbolik, dilakukannya tingkah
laku-tingkah laku yang diperoleh itu bergantung pada produksi
motorik dan motivasi seseorang, produksi motorik ialah memilih dan
menyusun respons-respons pada taraf kognitif, di ikuti dengan tindak
perbuatan.

Hampiran penguatan

Konsepsi penguatan menjelaskan bahwa stimulus adalah
sesuatu yang terjadi untuk mengubah perilaku seseorang .suatu
stimulus dapat berupa benda fisik ataupun berupa materi, dan dapat
dijumpai di dalam lingkungan manusia.

Adapun respon adalah setiap perubahan dalam perilaku
individu, dalam pendekatan konsepsi penguatan ini, suatu respon
terjadi karena adanya stimulus. Dengan demikian suatu stimulus
selalu menghasilkan respon dan suatu respon selalu di hasilkan oleh

stimulus.
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7) Hampiran Psikoanalitis

Yaitu perilaku manusia dikuasai oleh personalitasnya atau
kepribadiannya.

Freud menjelaskan hampir semua kegiatan mental adalah
tidak dapat diketahui dan tidak dapat didekati secara mudah bagi
setiap individu, namun kegiatan tertentu dari mental dapat
mempengaruhi perilaku manusia.

2. Teknik mengembangkan tingkah laku

Konseling merupakan salah satu bantuan professional yang sejajar
dengan, misalnya, psikiatris, psikoterapi, kedokteran, dan penyuluhan sosial.”'
Ada beberapa teknik konseling individual dalam mengembangkan perilaku
moral siswa, yaitu: a. Shaping, b. Modeling, c. Cueing, d.Guiding, e.

Prompting, f. Rehearsing (Behavior Rreherareal), g. Fading.

a. Shaping

Teknik ini dilakukan dengan cara segera memberikan positif
reinforcement setiap kali tingkah laku yang dikehendaki muncul. Yang
harus dilakukan pertama kali adalah pastikan bahwa reinforce yang akan
dipergunakan efektif. Kedua, buatlah analisis tingkah laku yang akan

dikembangkan.

*!' Mappiare AT, Andi. Pengantar Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: PT. Raja

Grafindo,2004), h. 9.
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Penerapan teknik shaping ini menyangkut pembentukan respon
tertentu dari bermacam-macam respon yang ada. Pada awalnya respon
diberikan pada semua tingkah laku tertentu (misalnya. Membersihkan
kamar), selanjutnya hanya diberikan pada tingkah laku yang lebih spesifik
(membersihkan tempat tidur)

Modeling

Teknik ini dalam kehidupan sehari-hari berlangsung dengan sangat
wajar. Penarapan teknik ini sebenarnya sangat sederhana. Yaitu dengan
member contoh tingkah laku kepada individu. Individu belajar dengan
mengamati tingkah laku orang lain (model). Banyak yang bisa kita
pelajari melalui modeling ini secara langsung, misalnya gaya bahasa,
penampilan fisik seperti cara berpakaian, berdandan, dan lain-lain.

Teknik modeling ini adalah suatu prosedur yang memanfaatkan
proses belajar melalui pengamatan, dimana tingkah laku seseorang atau
beberapa orang model/teladan berperan sebagai stimulus terhadap pikiran,
sikap dan tingkah laku individu. Tidak jarang penarapan teknik modeling
ini menjadi lebih efektif dibandingkan dengan perintah. Orang cenderung
melakukan suatu tindakan seperti halnya yang dilakukan oleh model.
Teknik modeling ini juga salah satu cara untuk memunculkan tingkah
laku yang tidak pernah muncul, dan penerapannya bisa dipadukan dengan
menggunakan role-playaing, agar tingkah laku yang dikehendaki semakin

meningkat.
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Cueing

Cueing erat kaitanya dengan modeling, yaitu memberikan suatu
isyarat untuk memunculkan tingkah laku. Misalnya pada saat pelajaran
aritmatika berlangsung, guru memberikan sustu pertanyaan kepada siswa,
yang di ikuti dengan isyarat jawabannya seperti: 5 + 5 =...se..(di ucapkan
oleh guru)....pu..luh...(di ikuti oleh siswa). Teknik ini banyak di terapkan
di SD, sehingga tidak jarang menjadi stereotypnya guru SD.

Yang harus diperhatikan dalam teknik ini ialah, bahwa
penggunaan teknik ini semakin lama harus semakin dikurangi, sebab
siswa menjadi tidak terbiasa berlatih sendiri untuk memunculkan dan
mengembangan tingkah laku yang dikehendaki. Untuk menunjukkan cara
yang seharusnya dia lakukan tanpa harus menngantungkan diri pada pada
bantuan guru. Untuk itu siswa harus di latih untuk memahami apa yang
seharusnya tidak di lakukan.

Guiding

Guiding adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara
memberikan petunjuk untuk mengajarkan suatu tingkah laku akselerasi
yang dikehendaki dan mengajarkan bagaimana mengurangi atau
menghilangkan tingkah laku yang tidak dikehendaki.

Prompting
Prompting adalah suatu proses pemberian bantuan untuk

memunculkan dan mengembangkan tingkah laku.
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Ada dua macam prompting, yaitu physical prompt dan verbal
prompt. Physical Prompt ialah memberikan bantuan fisik untuk
memunculkan tingkah laku. (Misalnya: membantu siswa menulis huruf
dan angka dengan memegang tangan siswa dan pada akhirnya siswa bisa
melakukannya sendiri, begitu pula dengan verbal prompt (Misalnya:
dalam melafalkan kata, dibimbing pelan-pelan sampai siswa dapat
mengucapkan dengan benar, misalnya, belajar mengucapkan kata dalam
bahasa asing. Agar penerapan prompting ini dapat berlangsung secara
efektif, di padukan dengan penggunaan prosedur yang lain.

Rehearsing (Behavior Rehearsal)

Behavior Rehearsal adalah suatu teknik mengembangkan tingkah
laku individu. Penggunaan teknik ini dimaksudkan agar untuk selanjutnya
individu akan menunjukkan sendiri tingkah lakunya, tanpa harus
bimbingan dari orang lain. Teknik ini bisa di terapkan apabila sebelumnya
telah diberikan kepada individu suatu proses modeling untuk suatu
tingkah laku tertentu.

Eading

Eading adalah proses pengurangan prompting dan reinforcement
diharapkan bahwa kegiatan-kegiatan tingkah laku individu (tingkah laku
akselerasi) harus dapat menjadi reinforcement bagi individu sendiri,
merupakan sesuatu yang sangat disenangi oleh individu.

Teknik-teknik tersebut di atas diterapkan dengan asumsi, bahwa:
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a. Individu sebenarnya tahu tapi tidak mempunyai keterampilan untuk
melakukannya.
b. Individu betul-betul tidak tahu apa yang harus di lakukan.
c. Individu tahu, tapi tidak tahu apa yang harus dilakukannya.?
3. Pengertian Moral

Perkataan “moral” berasal dari bahasa latin “mores” yang berarti adat
kebiasaan, maksud moral ialah sesuai dengan ide-ide yang umum diterima
tentang tindakan manusia, mana yang baik dan wajar.

Moral adalah kata nama sifat dari kebiasaan moral dan lain-lain, dan
moral adalah kata nama sifat dari kebiasaan itu, yang semula berbunyi
moralis. Kata sifat tidak akan berdiri sendiri dalam kehidupan sehari-hari
selalu dihubungkan dengan barang lain. Begitu pula kata moralis dalam dunia
ilmu lalu dihubungkan dengan scientia dan berbunyi scientis moralis, atau
philosophia moralis.

Apabila kita amati pada anak sekolah, tingkah lakunya sesuai dengan
peraturan yang berlaku, apa yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan.
Perbuatannya dikaitkan dengan ancaman hukuman bila terjadi pelanggaran,
dan dengan hadiah bila mengikuti peraturan.**

Moral merupakan kaidah norma dan pranata yang mengatur perilaku

individu dalam hubungannya dengan kelompok sosial dan masyarakat. Moral

2 Indreswari, Henny, Analisis dan perubahan tingkah laku, (Malang: IKIP, 1993), h. 83-87.
Zhttp://id.wikipedia.org/wiki/Tahap perkembangan moral Kohlberg
24 .

Ibid, 135.
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merupakan standart baik-buruk yang ditentukan bagi individu oleh nilai-nilai
sosial budaya dimana individu sebagai anggota sosial. Moralitas merupakan
aspek kepribadian yang diperlukan seseorang dalam kaitannya dengan
kehidupan sosial secara harmonis, adil, dan seimbang. Perilaku moral
diperlukan demi terwujudnya kehidupan yang damai penuh keteraturan,
ketertiban dan keharmonisan.*

4. Perilaku moral

Perilaku moral sebenarnya sesuatu yang tersembunyi dalam pikiran
seseorang karena tersimpan dalam cara berfikirnya. Artinya, untuk
mengetahui keadaan moral seseorang yang sebenarnya, seorang pengamat
mungkin bisa tersesat oleh fenomena yang ditunjukkan oleh perilaku nyata
seseorang.

Tapi anak belajar dan diajar oleh lingkungannya, mengenai bagaimana
ia harus bertingkah laku yang baik dan tingkah laku yang tidak baik,
lingkungan ini dapat berarti orang tua, saudara, teman-teman, guru-guru, dan
lain sebagainya.”’

a. Teori Piaget
Dalam bukunya The moral judgement of the Child Piaget

menyatakan bahwa kesadaran moral anak mengalami perkembangan dari

» Ali Muhammad, Asrori Muhammad, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
(Jakarta: PT.Bumi aksara, 2004), h. 134.

26 Sjarkawi, Penbentukan Kepribadian Anak, (Jakarta: PT, Bumi Aksara, 2006), h. 39.

" Gunarsa D Singgih, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta : Gunung
Mulia, 2003), h. 60.
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satu tahap yang lebih tinggi. Pertanyaan yang melatar belakangi
pengamatan Piaget adalah bagaimana pikiran manusia menjadi semakin
hormat pada peraturan. Ia mendekati pertanyaan itu dari dua sudut.
Pertama kesadaran akan peraturan (sejauh mana peraturan dianggap
sebagai pembatasan) dan kedua, pelaksanaan dari peraturan itu. Piaget
mengamati anak-anak bermain kelereng, suatu permainan yang lazim
dilakukan oleh anak-anak diseluruh dunia dan permainan itu jarang
diajarkan secara formal oleh orang dewasa. Dengan demikian permainan
itu mempunyai peraturan yang jarang atau malah tidak sama sekali ada
campur tangan orang dewasa. Dan melalui perkembangan umur maka
orientasi perkembangan itupun berkembang dari sikap heteronom
(bahwasannya peraturan itu berasal dari diri orang lain) menjadi otonom 9
dari dalam diri sendiri. Pada tahap heteronom anak-anak menggangap
bahwa peraturan yang diberlakukan dan berasal dari bukan dirinya
merupakan sesuatu yang patut dipatuhi, dihormati, diikuti dan ditaati oleh
pemain. Pada tahap otonom, anak-anak beranggapan bahwa perauran-
peraturan merupakan hasil kesepakatan bersama antara para pemain.
Perkembangan moral berkaitan dengan aturan-aturan dan
ketentuan-ketentuan tentang apa yang seharusnya dilakukan oleh orang
dalam berinteraksi dengan orang lain. Para pakar perkembangan anak
mempelajari tentang bagaimana anak-anak berpikir, berperilaku dan

menyadari tentang aturan-aturan tersebut. Minat terhadap bagaimana
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perkembangan moral yang dialami oleh anak membuat Piaget secara

intensif mengobservasi dan melakukan wawancara dengan anak-anak dari

usia 4-12 tahun.

Ada dua macam studi yang dilakukan oleh Piaget mengenai
perkembangan moral anak dan remaja:

1) Melakukan observasi terhadap sejumlah anak yang bermain kelereng,
sambil mempelajari bagaimana mereka bermain dan memikirkan
aturan-aturan permainan.

2) Menanyakan kepada anak-anak pertanyaan tentang aturan-aturan etis,
misalnya mencuri, berbohong, hukuman dan keadilan.

Dari hasil studi yang telah dilakukan tersebut, Piaget
menyimpulkan bahwa anak-anak berpikir dengan 2 cara yang sangat
berbeda tentang moralitas, tergantung pada kedewasaan perkembangan
mereka.”®

b. Teori Kohlberg

Teori Piaget kemudian menjadi inspirasi bagi Kohlberg. Hal yang
menjadi kajian Kohlberg adalah tertumpu pada argumentasi anak dan
perkembangan argumentasi itu sendiri. Melalui penelitian yang
dilakukannya selama 14 tahun, Kohlberg kemudian mampu
mengidentifikasi 6 (enam) tahap dalam moral reasoning yang kemudian

dibagi dalam tiga taraf.

** http://wangmuba.com/2009/02/16/teori-perkembangan-moral-piaget/
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1. Taraf Pra-Konvensional

Pada taraf ini anak telah memiliki sifat responsif  terhadap
peraturan dan cap baik dan buruk, hanya cap tersebut ditafsirkan
secara fisis dan hedonistis (berdasarkan dengan enak dan tidak enak,
suka dan tidak suka) kalau jahat dihukum kalau baik diberi hadiah.
Anak pada usia ini juga menafsirkan baik buruk dari segi kekuasaan
dari asal peraturan itu diberi, orang tua, guru, dan orang dewasa
lainnya. Pada taraf ini terdiri dari dua tahapan yaitu :
a) punishment and obedience orientation.

Akibat-akibat fisik dari tindakan menentukan baik
buruknya tindakan tersebut menghindari hukuman dan taat secara
buta pada yang berkuasa diangga bernilai pada dirinya sendiri.

b) Instrument-relativist orientation.

Akibat dalam tahap ini beranggapan bahwa tindakan yang
benar adalah tindakan yang dapat menjadi alat untuk memuaskan
kebutuhannya sendiri dan kadang-kadang juga kebutuhan orang
lain. Hubungan antar manusia dianggap sebagai hubungan jual
beli di pasar. Engkau menjual saya membeli, saya menyenangkan
kamu, maka kamu mesti menyenangkan saya.

2. Conventional Level (taraf Konvensional)
Pada taraf ini mengusahakan terwujudnya harapan-harapan

keluarga atau bangsa bernilai pada dirinya sendiri. Anak tidak hanya
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mau berkompromi, tapi setia kepadanya, berusaha mewujudkan secara
aktif, menunjukkan ketertiban dan berusaha mewujudkan secara aktif,
menunjang ketertiban dan berusaha mengidentifikasi diri mereka yang
mengusahakan ketertiban social.
Tahap interpersonal corcodance atau “good boy-nice girl” orientation.
Tingkah laku yang lebih baik adalah tingkah laku yang
membuat senang orang lain atau yang menolong orang lain dan yang
mendapat persetujuan mereka. Supaya diterima dan disetujui orang
lain seseorang harus berlaku “manis”. Orang berusaha membuat
dirinya wajar seperti pada umumnya orang lain bertingkah laku.
Intensi tingkah laku walaupun kadang-kadang berbeda dari
pelaksanaanya sudah diperhitungkan, misalnya orang-orang yang
mencuri buat anaknya yang hampir mati dianggap berintensi baik.
Tahap law and order, orientation
Otoritas peraturan-peraturan yang sudah ditetapkan dan
pemeliharaan ketertiban social dijunjung tinggi dalam tahap ini.
Tingkah laku disebut benar, bila orang melakukan kewajibannya,
menghormati otoritas dan memelihara ketertiban sosial
. Postoonventional Level ( taraf sesudah konvensional)
Pada taraf ini seorang individu berusaha mendapatkan

perumusan nilai-nilai moral dan berusaha merumuskan prinsip-prinsip
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yang sah (valid) dan yang dapat diterapkan entah prinsip itu berasal

dari otoritas orang atau kelompok yang mana.”’

5. Mengembangankan perilaku moral

Sejak kecil seorang anak sudah dapat belajar mengenai hal yang benar

dan hal yang salah, atau mengenai memberikan bantuan kepada orang lain

atau justru menyakiti orang lain. Misalnya, anak yang berumur dua tahun

sudah dapat memperlihatkan perilaku ingin menolong orang lain yang sedang

kesusahan, meskipun masih agak canggung. Anak umur empat tahun, sudah

dapat memahami pikiran orang lain. Menurut Kohlberg, orang harus melalui

tahap perkembangan moral secara berurutan. Pada setiap tahapan, orang

menyesuaikan dirinya dengan apa yang menurut dia benar karena alasan

tertentu.
Tahap perkembangan moral menurut Lawrence Kohlberg
TARAF DAN TAHAP MOTIVASI
Taraf paranormal

Tahap 1: Orientasi hukuman dan
Kepatuhan

Tahap 2: Orientasi instrumental

Menyesuaikan diri supaya tidak
dihukum, taat kepada aturan yang
dibuat oleh kekuatan yang lebih
tinggi. Misalnya: “Saya tidak mau
berbohong  karena kalau saya
berbohong, ibu saya akan memukul
saya.”

Menyesuaikan diri untuk memperoleh
semacam imbalan atau keuntungan.
Misalnya: “Kalau saya tidak berteriak
pada joe, tentunya joe juga tidak akan
meneriaki saya”.

2 http://sylvie.edublogs.org/2006/09/19/teori-perkembangan-moral/
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Taraf konvensional
Tahap 3: Orientasi anak baik

Tahap 4: Orientasi mempertahankan
system.

Menyesuaikan diri untuk
menyenangkan orang lain. Misalnya:
“Kalau ayah tahu saya telah
membohonginya, lain kali ayah tidak
mau percaya lagi padaku, karena itu
saya tidak mau berbohong.”
Menyesuaikan diri karena turut
memperhatikan ke pentingan orang
lain dan bukan karena sekedar karena
kelompok sendiri. Misalnya: “Saya
harus taat kepada hukum karena itu
adalah kewajiban saya sebagai warga
Negara yang baik. Hal itu akan
membuat kehidupan yang lancer dan
mudah bagi semua pihak.”

Taraf prinsipil
Tahap 5: Orientasi kontak sosial

Tahap 6: Orientasi prinsip etika
universal

Menyesuaikan diri untuk memperoleh
penghargaan dari orang lain, bila
membuat penilaian selalu dari sudut
kesejahteraan masyarakat,
mempertahankan dan
memperjuangkan kesamaan hak bagi
semua orang. Misalnya: Saya harus
taat pada hukum, karena suatu
masyarakat  tidak  akan  dapat
berfungsi baik kecuali bila warganya
saling menghormati dan menghargai
satu sama lainya.”

Menyesuaikan diri supaya tidak
menyakiti diri sendiri dan hidup
sesuai dengan prinsip etika yang
universal.  Misalnya:  Kekerasan,
artinya menginjak-injak hak asasi
orang lain. Kehidupan manusia
adalah suci dan harus di dahulukan
kepentingannya.”
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Anak-anak  mempunyai  kecenderungan untuk  memberikan
pertimbangan moral pada taraf pramoral, sedangkan anak yang lebih besar
dan orang dewasa cenderung emberikan pertimbangan moral pada taraf
konvensional.

Barang kali pertimbangan moral ini merupakan salah satu dari sekian
banyak determinan dalam perilaku sosial. Cukup ada bukti-bukti bahwa orang
yang mempunyai pertimbangan moral pada taraf prinsipiil (menurut istilah
Kohlberg) mempunyai kecenderungan berperilaku etis pada setiap saat,
mungkin disebabkan karena dirinya selalu ada system hadiah dan hukuman
baginya. Sedangkan orang dengan taraf pramoral dan konvensional, kadang-
kadang tidak dapat pada pendiriannya, masih ada godaan untuk menipu,
berbohong, atau mencuri. Orang yang masih pada taha 1.2.3 dapat berperilaku
etis asalkan ada imbalan dari pihak luar untuk dirinya. Misalnya, dia akan
menghindar konsekuensi yang negative dan akan mengusahakan untuk
memperoleh konsekuensi yang positif. Dengan begitu perilaku moral mereka
itu tergantung pada cara mereka melihat lingkungan sekeliling mereka.*

Memasuki gerbang remaja, umumnya baik remaja putra maupun

remaja putri, ia merasa dirinya sudah besar, dalam arti bukan kanak-kanak

3% Dafidoff L. Linda, Psikologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT, Midas Surya Grafindo, 1988),
h. 120-121.
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lagi, oleh sebab itulah terkadang remaja susah diatur meskipun itu orang

tuanya sendiri.”’

Seorang ahli psikologi perkembangan, James Rest menyatakan
pendapatnya mengenai moral, menurut rest ada beberapa jenis perkembangan
moral yaitu :

a. Sensifitas moral (moral sensitifity), kemampuan untuk
menginterprestasikan dan menyadari akibat-akibat perilaku terhadap orang
lain. kemampuan ini berasal dari pertimbangan pemikiran (kognitif)
maupun perasaan (afektif), supaya tindakannya afektif efisien dimata orang
lain.

b. Keputusan moral (moral judgment) kemampuan individu untuk dapat
memutuskan suatu tindakan benar salahnya,dalam diri individu memiliki
kesadaran moral yang tinggi.

c. Motivasi moral (moral motivation), kemampuan individu untuk melakukan
tindakan moral diatas standart nilai-nilai diri sendiri.

d. Karakter moral (moral character), suatu sifat-sifat yang tumbuh dan
berkembang dalam diri individu ,sehinnga dengan keberanian moral dapat

melakukan tindakan- tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai moral.*>

64.

3! Fuad Kauma, Sensasi Remaja Dimasa Puber, (Jakarta: kalam mulia, 1999), h. 1.
32 Dariyo Agoes, Psikologi Perkembangan Remaja, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2004), h.
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C. Penerapan konseling individual dalam mengembangkan perilaku moral

Bimbingan konseling atau sering disebut sebagai BP dahulu sering kali
menjadi momok atau bahkan sesuatu yang dibenci oleh siswa karena lebih
berfungsi sebagai pengadilan siswa dari pada membimbing siswa. Jika ada
siswa yang bermasalah melanggar aturan sekolah maka lansung dipanggil guru
BP untuk dilakukan pembinaan yang cenderung kea rah penghakiman.
Paradigm itu semestinya perlu sedikit diubah yaitu bahwa bimbingan konseling
tidak hanya mengurusi anak yang bermasalah yang melanggar aturan sekolah
namun juga harus bisa berfungsi sebagai teman bagi siswa dan pelajar hingga
bisa menjadi tempat curhat. Bimbingan konseling semestinya bisa memberikan
rasa nyaman kepada siswa dengan dapat memberikan banyak solusi terhadap
masalah—masalah yang dihadapi siswa baik stress pelajaran, keluarga,
pertemanan, dan lain sebagainya.

Bimbingan dan konseling intinya adalah proses bantuan, bantuan yang
bagaimana? Natawidjaya mengemukakan bahwa apabila diterapkan dalam
rangka program pendidikan di sekolah adalah proses pemberian bantuan kapada
murid dengan memperhatikan murid itu sebagai individu, dan makhluk sosial
serta memperhatikan adanya perbedaan—perbedaan individu, agar murid itu

dapat dapat membuat tahap maju seoptimal mungkin dalam proses
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perkembangannya dan agar dia dapat menolong dirinya, menganalisis dan
memecahkan masalahnya.™

Dalam konseling ini hendaknya konselor bersikap simpati dan empati,
simpati ialah menunjukkan adanya sikap turut merasakan apa yang sedang
dirasakan oleh konselee. Dan empati ialah berusaha menempatkan diri konselee
dengan masalah—masalah yang dihadapinya. Dengan ini konselee akan
memberikan kepercayaan yang sepenuhnya terhadap konselor, dan ini sangat
membantu keberhasilan dalam konseling.*

Tujuan pendidikan merupakan tujuan perantara hidup, artinya dengan
mencapai tujuan pendidikan diharapkan manusia bisa mencapai tujuan
hidupnya.

Seperti tercermin dalam do’a setiap manusia yang beriman:

Artinya: “Ya tuhan kami, berikanlah kami kebaikan didunia dan kebaikan
diakhirat dan peliharalah kami dari siksa api neraka”. (Q. S Al

Bagarah: 201)*
Zaman sekarang semakin bergerak maju, perubahan terjadi semaki cepat,

kesulitan hidup membentang semakin luas, dan tantangan mendidik anak pun

menjadi semakin dalam.*®

33 Ridwan, Bimbingan dan Konseling Disekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h.
155.

3 Djumhur, Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan Disekolah, (Bandung: CV, Ilmu,
1975), h. 110.

% Faqih, Aunur Rahim, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press,
2001), h. 97.
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Sebagaimana dikemukakan oleh Rogers suatu generasi tidak dapat
sekedar menyampaikan seperangkat nilai yang siap pakai pada generasi
penerusnya. Setiap tahapan sejarah baru membawa perkembangan-
perkembangan baru yang menuntut reorientasi perangkat nilai dan moral, agar
senantiasa bekerja bagi masyarakatnya.

Sejalan dengan himbauan agar sekolah lebih peka terhadap masalah
penalaran moral siswa.

Sejalan dengan hubungan agar sekolah lebih peka terhadap masalah
penalaran moral siswa.

Rosjidan menganjurkan agar bidang bimbingan yang selama ini terdiri
dari empat bidang yaitu: pribadi, sosial, belajar, dan karir. Nampaknya perlu
ditambahkan yaitu dengan bimbingan moral, sehingga menjadi lima bimbingan.

Agar remaja atau siswa tidak hanya melek baca, tulis, dan hitung. Tetapi
juga melek moral, agar bisa:

1. Menjamin bahwa persoalan moral dapat diketahui

2. Menumbuhkan kearifan moral (maral virtue)

3. Mengembangkan kecakapan penalaran moral, secara umum bimbingan
moral merupakan salah satu layanan yang sangat diperlukan, tidak hanya
bagi siswa sebagai pribadi tetapi juga bagi masyarakat yang menjunjung

nilai-nilai moral.

36 Utomo, Tatag, Mencegah dan Mengatasi Anak Melalui Perkembangan Sikap Mental
Orang Tua, (Jakarta: PT. grasindo, 2005), h. 344.
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Namun demikian, belum tersedia bahan acuan berupa paket belajar
bimbingan moral yang teruji dan dapat digunakan oleh konselor disekolah.

Penerapan konseling individual ini diharapkan tersedia paket bimbingan
moral yang disusun berdasarkan langkah-langkah metodologis pengembangan
program pendidikan.

Pengembangan ini bertujuan:

1. Menyusun paket bimbingan moral bagi siswa berdasarkan langkah-langkah
metodologis pengembangan paket belajar.

2. Menguji kegunaan, kelayakan dan ketepatan paket bimbingan moral bagi
siswa.

Perkembangan moral sering kali mendapatkan pertimbangan yang lebih
mendalam, khususnya pada tahapan masa remaja. Para orang tua selalu
khawatir bahwa anak-anak remajanya akan berubah menjadi “buruk”.

Perkembangan moral dimulai pada permulaan usia. Beberapa studi
menunjukkan bahwa perkembangan moral merupakan pembawaan sejak lahir.
Meskipun tidak ada gen yang ditemukan dalam hubungannya dengan
perkembangan moral.sebagamana kita melihat contoh para pelajar atau seorang
siswa yang berperilaku buruk dan seringkali tidak menunjukkan penyesalan atas
tindakan mereka tersebut.

Apa artinya jika seorang anak yang cerdas (IQ yang tinggi), mampu

berhubungan dengan orang lain (EQ yang tinggi), tetapi mempunyai
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kekurangan nilai-nilai moral untuk menjadi orang yang baik dan mulia (MQ
yang rendah).

Dalam masalah moral ini, selain melanggar peraturan-peraturan yang
sudah ditentukan oleh pihak sekolah, masalah siswa juga banyak yang bersifat
pribadi.

Yang paling sering dilakukan seorang pelajar atau siswa adalah: a. Suka
berbohong, b. Tawuran, c. Pacaran, d.Merokok,

a. Suka Berbohong

Seringkali gejala ini mempunyai akar yang sama dengan perbuatan
mencuri, menjiplak, dan lain-ain.

Tingkah laku macam ini berhubungan dengan reaksi atau tingkah
laku yang dipandang melanggar tata cara masyarakat, atau yang tidak dapat
diterima oleh masyarakat.

1) Sebab-sebab Berbohong

a) Perlindungan: anak sering berkata bohong untuk melindungi dirinya
dari hukuman atau konsekuensi dari perbuatannya. Mungkin juga
berbohong untuk melindungi orang lain.

b) Prestise: dengan melebih-lebihkan keadaan atau memalsu kenyataan,
anak ingin menempatkan diri ditempat yang jauh lebih tinggi dari
yang nyata, meskipun pandangan sedemikian itu sering hanya
terdapat pada angan—angan anak sendiri. Anak sering belajar dari

(melihat) orang dewasa, dan mengambil kesimpulan bahwa
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bukannya kebohongan itu sendiri yang tidak diperbolehkan,tetapi
cara dan keterampilannya di dalam mengatakan kebohongannya.
Proyeksi: anak telah dibuat tahu bahwa bohong bertujuan untuk
menyakitkan hati orang lain. Hal itu jelas ada hubungan antara
individu, dengan dunia luar, pada tingkat bangsa, maupun pada
tingkat internasional. Maka, kalau anak merasa perlu menyakitkan
hati orang, ia akan berbuat bohong.

Kelaziman: di mana-mana kita temukan sejenis kebohongan yang
tampaknya dapat diterima oleh masyarakat. Misalnya ada kebiasaan
pada orang dewasa untuk mengatakan “tidak ada dirumah” kalau dia
tidak mau menerima tamu, sakit, sedang pergi, atau alasan untuk
tidak bekerja, dan lain-lain. Bagi anak-anak masih sukar
membedakan antara jenis kebohongan yang mana yang boleh
dilakukan, dan yang mana yang tidak diperbolehkan. Contoh-contoh

dalam kehidupan lingkungan yang dilihatnya.

2) Apa yang harus diperbuat:

a)

b)

Jika anak merasa diterima dan dihargai, anak tidak akan merasa
perlu lagi mencari bentuk—bentuk tingkah laku atau reaksi negatife
seperti bohong tersebut. Ia akan merasa perlu melebih-lebihkan atau
memalsu keadaan sebenarnya.

Berilah rasa aman atau rasa terjamin pada anak, dan ia tidak akan

merasa perlu menyakitkan hati orang lain.
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c) Bagi anak yang berkata bohong karena takut mendapat hukuman
atau konsekuensi dari perbuatannya, mungkin perlu dicari terlebih
dahulu dimana dan siapa yang menjadi sumber ketakutan itu. Jika
sumbernya di rumah, (siapa), demikian juga jika disekolah, supaya
mereka (guru, orang tua, dan lain-lain) dapat diberi tahu agar mereka
mau mengubah sikapnya terhadap anak, sehinnga anak tidak akan
merasa perlu lagi berkata bohong.”’

b. Tawuran

Pada masa ini remaja dikenal sebagai manusia mencari jati diri.
Pencarian tersebut direfleksikan melalui aktivitas berkelompok dan
menonjolkan kejagoannya. Yang dinamakan kelompok tidak hanya lima
atau sepuluh orang saja, tapi satu sekolah pun bisa dijadikan kelompok,
kalau kelompok sudah terbentuk, akan timbul adanya ikatan batin antara
sesama kelompoknya untuk menjaga harga diri kelompoknya. Maka tidak
heran, apabila kelompoknya diremehkan, emosional-lah yang akan mudah
berbicara. Mereka patuh pada norma kelompoknya yang sangat kuat dan
biasanya bertentangan dengan norma masyarakat yang berlaku.
Penyimpangan yang dilakukan umumnya sebagai akibat pengaruh

pergaulan dari teman. Disinilah letak bahayanya bagi perkembangan

37 Kartono, Kartini, Bimbigan Bagi Anak dan Remaja Yang Bermasalah, (Jakarta: CV.
Rajawali, 1991), h. 99.
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remaja yakni apabila nilai yang dikembangkan dalam kelompok sebaya

adalai nilai yang negatife.

)]

2)

Dampak dari tawuran
Pelajar merupakan asset yang sangat penting dalam kelanjutan
kehidupan bangsa dimasa akan datang. Betapa tidak, generasi muda
yang menjadi tumpuan harapan untuk membawa bangsa kepada masa
depan yang lebih baik. Apabila permasalahan ini tidak tertanggulangi
dengan baik maka dapat dipastikan akan membawa dampak buruk
bagi masa depan bangsa nantinya. Para pakar sosial juga menyebutkan
beberapa tanda dari perilaku yang menunjukkan arah kehancuran suatu
bangsa antara lain meningkatnya kekerasan dikalangan remaja,
pengaruh kelompok sebaya terhadap tindak kekerasan dan semakin
kaburnya pedoman moral.
Upaya mengantisipasi tawuran
a) Upaya antisipasi yaitu usaha sadar berupa sikap, perilaku atau
tindakan seseorang melalui langkah-langkah tertentu untuk
menghadapi peristiwa yang mungkin terjadi.
b) Penanaman nilai dan norma yang kuat pada setiap individu
¢) Menciptakan kepribadian yang kuat dan teguh

d) Dan mentoring agama islam sebagai solusi
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Pacaran

Remaja adalah suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya
berada dibawah tingkat orang yang lebih tua,melainkan merasa sama atau
paling tidak sejajar.

Remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas, mereka
sudah tidak termasuk golongan anak-anak, tetapi juga belum dapat diterima
secara penuh untuk masuk kegolongan orang dewasa, remaja sering kali
dikenal dengan fase “mencari jati diri” atau fase “topan dan badai”, remaja
masih belum mampu menguasai dan memfungsikan secara maksimal fungsi
fisik maupun psikisnya,dan yang perlu ditekankan disini adalah bahwa fase
remaja merupakan fase perkembangan yang tengah berada pada masa amat
potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, emosi, maupun fisik.

Perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya meninggalkan
sikap dan perilaku ke kanak-kanakan serta berusaha untuk mencapai
kemampuan bersikap dan berperilaku secara dewasa. **

Dan pacaran seringkali muncul di sekolah-sekolah manapun, apabila
ada ketertarikan dengan lawan jenis. Hal ini sangat berbahaya apabila
seorang remaja tidak bisa menempatkan dirinya sebagai pelajar dan

membawanya kepada tindakan asusila atau perbuatan seks bebas.

3% Ali Muhammad, Psikologi Perkembangan, (Jakarta : PT. Bumi Aksara,2004), h. 9-10.
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d. Merokok

Rokok adalah benda beracun yang memberi efek santai dan sugesti
merasa lebih jantan. Di balik kegunaan atau manfaat rokok yang secuil itu
terkandung bahaya yang sangat besar bagi orang yang merokok maupun
orang di sekitar perokok yang bukan perokok.

Salah satu problematika yang menyebabkan guru resah disekolah
kita ini adalah masalah benda yang berbentuk silindris, kecil, dan tidak
telalu panjang yang di sebut dengan “Rokok”.

Tapi kalau siswa yang ketagihan apa yang bisa ia lakukan jika uang
sakunya sudah habis digunakn untuk membeli rokok, pastinya besar sekali
kemungkinan dia akan berbuat nekat seperti mencuri atau yang saat ini
sangat meresahkan adalah narget temannya alias malak. Ini bisa merubah
siswa tingkah laku negatif siswa disekolah.

Merokok juga membuat malu nama baik sekolah dan orang tua
siswa, karena banyak sekali orang tua siswa yang dipanggil menghadap
guru bimbingan konseling dan Kep Sek, gara-gara kelakuan anaknya yang
suka merokok di lingkungan sekolah. Padahal disekolah guru seringkali
mengingatkan siswanya agar tidak merokok dilingkungan sekolah, tapi
sampai saat ini sedikit sekali respond dari siswa untuk tidak merokok
disekolah yang ada mereka malah berontak karena mereka tahu bahwa
sebagian dari guru-guru yang mengajar mereka juga merokok di lingkungan

sekolah. “Kalau gurunya boleh merokok dilingkungan sekolah kenapa
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siswanya tidak?? kalau gurunya tidak merokok di lingkungan sekolah
mungkin siswanya juga tidak merokok dilingkungan sekolah”
1. Identifikasi Perilaku Moral Siswa

Problem sosial siswa sekolah menengah atau problem sosial masa

remaja dapat dibagi dalam dua golongan:
a. Problem umum, yang dihadapi anak sejak masa lalu.
b. Problem khusus, yang dihadapi anak pada masa remaja.

Seorang remaja harus menyesuaikan diri dengan norma-norma sosial
dan kebudayaannya, ia akan menemukan situasi baru yang lebih komplek dari
pada situasi yang telah dialami pada masa kanak-kanak, problem sosial
mereka pada umumnya adalah:

a. Pengenalan dan penemuan diri sendiri / orang lain
b. Pengenalan dan penemuan norma-norma sosial
c. Hubungan dengan lawan jenis
d. Penyesuaian terhadap
1) Kelompok sebaya
2) Sekolah
3) Keluarga

4) masyarakat®

Gunawan, Yusuf, Pengantar dan Konseling “Buku Panduan Mahasiswa” , (Jakarta :
gramedia pustaka utama, 1992), h. 197-200.
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Para orang tua merubah pola perilakunya sesuai dengan pertumbuhan
anak tersebut. Anak usia dini memerlukan serangkaian aturan yang kuat dan
sering kalai tidak melakukan pertanyaan dalam mengikuti peraturan tersebut,
sedangkan anak yang lebih tua juga mengikuti peraturan yang sama.

Ada beberapa aspek yang berguna dalam melakukan diskusi moral
yaitu:

a. Moralitas berkembang dengan pelan dan bertahap. Pelatihan dimulai pada
umur satu tahun pada saat anak tersebut mampu membedakan antara
sesuatu hal yang benar dengan sesuatu hal yang salah.

b. Moralitas didapatkan dengan dua cara yaitu dengan contoh dan cerita.
Anak-anak menggunakan orang tua sebagai modelnya. Pada saat yang
sama, mereka bercerita tentang dongeng dan cerita yang bertemakan
tentang moral yang akan membantu mereka mengembangkan gagasan-
gagasan mengenai hal yang salah dan benar.

c. Moralitas adalah mengenai respek, dan respek merupakan kekuatan.
Orang sebaiknya mengajari anak-anak mereka tentang respek melalui
contoh praktek. Bahkan anak dengan usia dini akan waspada terhadap
ketidak konsistenan antara apa yang dikatakan dengan apa yang
dilakukan. Orang tua sebaiknya mengajari anak—anak mereka dan
sebaliknya akan mendapatkan rasa penghargaan dari anak.

d. Anak—anak perlu belajar berfikir atas diri mereka dan membuat keputusan.

Rasa tanggung jawab ini akan menjaga sebuah rasa moral yang baik.
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e. Para orang tua harus mencintai anak mereka dan membantu mereka
mengembangkan harga diri mereka secara positif.*’
2. Mendorong Perkembangan Sosial Siswa
Terdapat beberapa panduan utuk meningkatkan pengaruh sensitifitas
secara sosial dalam diri anak:

a. Mengembangkan dasar emosional dan kepercayaan antara anak dan
pengasuhnya. Hubungan ini akan membentuk dasar atas pengaruh dimasa
yang akan datang.

b. Memperkenalkan aturan yang sederhana dan jelas atas kerjasama dan
perilaku. Peraturan ini sebaiknya dibatasi tetapi mengacu pada mereka
secara konstan sehingga mereka akan menjadi akrab.

¢. Menunjukkan dengan jelas ketidak setujuan atas perilaku yang tidak dapt
diterima. Menjelaskan mengapa perilaku semacam itu tidak dapat diterima
dan menjatuhkan hukuman sesuai dengan bagaimana seriusnya kesalahan
tersebut dilakukan.

d. Mendegarkan semua bagian yang terlibat pada saat terjadi kekerasan.
Biarkan semua anak menjelaskan tentang kejadian tersebut dan jangan
hanya menerima penilaian dari korban. Terkadang, memungkinkan

terprovokasi. Gunakan semacam insiden untuk mengembangkan sensivitas

* Fung, Daniel, Mengembangkan Kepribadian Anak Dengan Tepat, (Jakarta : Prestasi
Pustaka, 2003), h. 32.
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dari anak dan diskusikan bagaimana pemecahan masalah dengan cara-cara
damai yang masih dapat ditempubh.

e. Fokuskan pada perhatian anak akan pengalaman korban untuk
membantunya mewujudkan dan memahami kesalahan oleh korban
tersebut.

f. Pada saat melihat kekerasan di televisi, jelaskan realita dari rasa sakit dan
kesalahan yang nampak tersebut.

g. Sarankan perilaku alternatif yang positif. Jelaskan bahwa kemarahan dapat
dibicarakan dengan cara lain disamping kekerasan.

h. Ajari anak—anak untuk memperbaiki hubungannya jika mereka selalu
melakukan perkelahian. Alasan untuk permasalahan sebaiknya diatasi
dengan berbicara kepada anak-anak tersebut, menempatkan karakteristik
positif pada masing-masing anak dan melibatkan mereka dalam aktifitas
yang saling menguntungkan satu sama lainya.

i. Gunakan cerita atau dongeng untuk perilaku yang baik. Yang mana di
dalamnya terdapat semacam pemahaman, rasa tidak mementingkan diri
sendiri, kasih saying, dan perilaku positif yang akan menjadi pengaruh
yang baik dan akan membantu anak-anak mengembangkan kemampuan
sosial.

Untuk penerapan konseling individual dalam mengembangkan
perilaku moral siswa khususnya di MAN Denanyar Jombang, ada beberapa

cara dalam menjaga moralitas remaja. Karena moralitas pelajar dewasa ini
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seiring berkembangnya arus informasi dan teknologi semakiOn lama semakin
menunjukkan arah yang memprihatinkan. Oleh karena itu perlu adanya suatu
gerakan atau tindakan yang bisa menekan semua hal yang bisa merusak moral

dan mental remaja kita seminimal mungkin.



BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi umum subjek penelitian

1

Sejarah Berdirinya MAN Denanyar Jombang

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Denanyar adalah satuan pendidikan
setingkat SMU yang dalam proses penyelenggaraannya berada dibawah
naungan (MAN) Denanyar lebih banyak memberikan materi pelajaran agama
yang diharapkan dapat berguna sebagai bekal kehidupan bermasyarakat dan
juga untuk dapat melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi.

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Denanyar Jombang semula adalah
sebuah madrasah swasta yang berciri khas pesantren, yang didirikan oleh
Hadrotus Syekh Bishri Syansuri, -seorang ulama besar yang berkaliber
nasional dan juga salah seorang pendiri organisasi keagamaan Nahdlatul
Ulama (NU), pada tahun 1923 dengan nama “ Madrasah Mabadi’ul Huda “
khusus untuk siswa putra, kemudian dan pada tahun 1930 didirikan Madrasah
untuk siswi putri sebanyak 4 kelas.

Kemudian pada tahun 1969 berdasarkan SK Menteri Agama Republik
Indonesia No. 24/1969 Madrasah tersebut berubah statusnya menjadi
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Denanyar Jombang, yang sampai saat ini

keberadaannya telah banyak mencetak birokrat, politisi, akademisi, tokoh

68



69

masyarakat, dan pimpinan pondok pesantren yang tersebar diseluruh pelosok
nusantara.

Dalam penilaian Akreditasi Nasional tingkat Madrasah Aliyah tahun
2005, Madrasah Aliyah Negeri Denanyar Jombang merupakan Madrasah
Aliyah Negeri dengan status terakreditasi A.*'

Letak Geografis

Secara geografis Madrasah Aliyah Negeri Denanyar Jombang terletak
di komplek pondok pesantren Mamba’ul Ma’arif, tepatnya di J1. Imam Bonjol
No. 21/77 Denanyar Jombang, dengan batas-batas sebagai berikut :
Sebelah Timur : Desa Denanyar.
Sebelah Utara : Lapangan Sepak Bola.
Sebelah Barat : Sawah milik penduduk.
Sebelah Selatan : Lokasi Madrasah Tsanawiyah Negeri Denanyar.

Luas tanah Madrasah Aliyah Negeri Denanyar Jombang seluruhnya
+ 5.000 m” yang secara keseluruhan dikelompokkan dalam dua bangunan
utama yaitu :
1. Gedung Utama

Gedung ini merupakan tempat kegiatan pembelajaran bagi siswa putra.
2. Gedung milik Yayasan Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif Denanyar
Jombang.

Gedung ini merupakan tempat kegiatan pembelajaran bagi siswa putri.

*! Wawancara dengan waka kurikulum, Drs, Syaifullah M.Pd. Jombang :13 Juli 2009
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Di dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar secara
administratif, Madarasah Aliyah Negeri (MAN) Denanyar merupakan
madrasah induk yang melakukan pembinaan terhadap madrasah madrasah
disekitarnya dan menjadi sub rayon dalam penyelenggaraan ujian nasional.
Hal ini dimaksudkan agar proses pendidikan dapat berjalan secara efektif dan
pembagian kerja kepengawasan oleh pengawas pendidikan agama bidang
Mapenda dapat berjalan secara optimal sehingga madrasah diharapkan
memiliki keunggulan baik secara kompetitif dan komparatif dalam dunia
pendidikan.

Sebagai sebuah lembaga, struktur organisasi MAN Denanyar Jombang

pada tahun ajaran 2008/2009 adalah sebagai berikut :
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Bagan 3.1
Struktur Organisasi MAN Denanyar Jombang

Kepala Madrasah
H. Sunardi, SH. SAg, MPd.I

Kepala Tata Usaha
Hj. Siti Kholifah

Waka Kurikulum Waka Kesiswaan Waka Sarana Waka Humas
Drs. M.S. Shodik Drs. Abd. Kholiq Prasarana Musabbihin SPd
M.Pd. M.Pd Dra. Anis Chusnul
Koordinator BK Guru
Mujiono, S.Pd 102

Sumber : Data Primer Tahun 2009

Siswa
826

3  Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Denanyar Jombang

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, madrasah tidak lepas

dari upaya untuk terus berjalan diatas visi dan misi yang telah ditetapkan
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sebelumnya. Visi dan misi madrasah ini akan menentukan arah kebijakan
dalam penyelenggaraan madrasah. Sebagai jenjang pendidikan menengah
untuk menghasilkan tamatan yang memiliki karakter, kecakapan, dan
keterampilan yang kuat untuk digunakan dalam mengadakan hubungan timbal
balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar, serta
mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan
tinggi.

a. Visi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Denanyar Jombang

Untuk mengembangkan pendidikan islam diperlukan visi yang jelas.
Karena visi ni akan berfungsi sebagai arah dan motivasi yang memberikan
daya gerak bagi seluruh unsure, disamping itu visi sangat urgen dalam
menyatukan persepsi, pandangan, cita-cita dan harapan untuk menjadi sebuah
kenyataan yang dinikmati.

Visi madrasah Aliyah Negeri (MAN) Denanyar Jombang di nyatakan
dalam kalimat sebagai berikut : " Terwujudnya insan akademik yang beriman,
bertaqwa, islami, cerdas, kreatif dan trampil serta mandiri ".

Adapun rumusan detail visi pendidikan Madrasah Aliyah Negri
Denanyar Jombang adalah sebagai berikut:

1) Mengintegrasikan tauhaid dalam seluruh system dan pola kerjanya
diaktualisasikan secara konsisten semua komponen madrasah.
2) Menjadi pusat penanaman aqidah, pembinaan sripitual dan pembentukan

akhlaqul karimah serta amal sholeh.
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Menjadi pusat kajian dan informasi ilmu pengetahuan dan agama.
Dibangun dan dikelola atas dasar kebersamaan dan komitmen yang utuh
dan kokoh dalam ikhtiar membina kehidupan yang bersumber dari ajaran
Al Qur’an dan hadist nabi.*

Misi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Denanyar Jombang

Adapun Misi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Denanyar Jombang

dinyatakan dalam kalimat sebagai berikut :

)]

2)

3)

4)

Berupaya meningkatkan kualitas pendidikan yang selalu berorientasi pada
peningkatan keimanan, ketaqwaan, keagamaan, kecerdasan dan
ketrampilan serta pembelajaran para guru dan siswa.

Meningkatkan kualitas lembaga dengan penataan sarana dan prasarana
yang bersih, rapi, indah dan nyaman.

Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif melalui peningkatan rasa
senang dan rasa memiliki bagi guru dan siswa terhadap MAN Denanyar.
Meningkatkan pembinaan bahasa Arab, Inggris, Kitab Kuning dan

ketrampilan secara aktif dan periodik.

Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana madrasah yang telah dilakukan perbaikan dan

memenuhi standar kelayakan untuk dikembangkan. Dukungan masyarakat

dan proyek depag untuk pengembangan sarana dan prasarana madrasah yang

dalam proses pengembangan.

42 Dokumentasi MAN Denanyar.
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Fasilitas yang dimiliki baik dibidang akademis maupun non akademis

adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1

Fasilitas MAN Denanyar Jombang
Tahun Pelajaran 2008/2009

NO. | FASILITAS JUMLAH
1 | Ruang Kepala 1
2 | Ruang Guru 2
3 | Ruang Tata Usaha 2
4 | Ruang Perpustakaan 1
5 | Ruang UKS 2
6 | Ruang Koperasi Siswa 2
7 | Ruang Gudang 2
8 | Ruang Auditorium / Aula 1
9 | Ruang Tamu 2
10 | Ruang Bimbingan Konseling / BK 2
11 | Ruang Kelas 27
12 | Ruang Laboratorium IPA 3
13 | Ruang Laboratorium Bahasa 2
14 | Ruang Laboratorium Komputer dan Internet 2
15 | Ruang Audio Visual 2
16 | Ruang OSIS 1
17 | Ruang Kantin 3
18 | Ruang WC guru 10
19 | Ruang WC siswa 10
20 | Ruang Lain-lain 2
21 | Tempat sepeda siswa 2
22 | Tempat sepeda guru 2
23 | Lapangan bola volley 2
24 | Lapangan bola basket / upacara 1
25 | Lapangan olah raga yang lain 1
26 | Mushollah 1

Sumber: Data Primer tahun 2008
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5  Struktur Organisasi

Bagan 3.2
Struktur Organisasi Tata Usaha
MAN Denanyar Jombang
Komite Madrasah Kepala Madrasah
LITBANG
H. Masruchan, S.Ag H. Sunardi, SH S.Ag
""" M.Pdi.
Kepala Urusan TU
Hj. Siti Kholifah
- ) . . /
Kepegawaian Kesiswaan Keuangan/ Inventaris Persuratan Perpustakaan
Bend
Sutrisno Drs. Hasan Didik p. Ninik ZA Khuriyatul Q
Rahmawan Sulthon s.
4 \.
Komputerisasi Laboratorium Keamanan Kurir
Didik Purwanto Win Imtihanah, Imam Syofie Ghozalie AS
SE
( PEMBANTU PELAKSANA / PETUGAS KEBERSIHAN w
R kelas & R.lainnya Ke}f"%{bé‘l Fléaglan KonsuniSi. dan lain-
ain

Supaat Masrukhin Masrukhin




Daftar Guru dan Karyawan MAN Denanyar Jombang

NO NAMA TINGKAT IJAZAH
1 | H. SUNARDI, SH, S.Ag, M.Pd.1 Pascasarjana
2 | Drs. ABD. ROCHIM Sarjana
3. | Dra. FARIDA PRIYATNA, MM Pascasarjana
4. | Drs. SAKINO Sarjana
5. | Dra. ANIS CHUSNUL IFTITACH Sarjana
6. | Drs. KAMTO Sarjana
7. | Drs. SUNOTO Sarjana
8. | Drs. H. A. SHODIK Sarjana
9. | LILIK SUSIYANINGSIH, S,Pd. Sarjana

10. | NIKMATURROCHMAH, S.Pd Sarjana

11. | ABDUL JALIL SUHADI, S.Ag Sarjana

12. | SUSI MASRO'AYAH, S.Pd Sarjana

13. | Dra. WALTIS AH KHASANAH JAYA Sarjana

14. | SITI KHOLIFAH SLTA

15. | FATHONI, S.Pd. Sarjana
16. | UMI THOLIAH SLTA
17. | Drs. MUKHLIS, M.Pd.I Pascasarjana
18. | Dra. Hj. HALIMAH AHMAD Sarjana
19. | Drs. HENDRI SUHENDARNO Sarjana

20. | Dra. HANIFAH Sarjana

21. | ABDUL AZIS MUSLIM, S.Pd. Sarjana

22. | MUKHAMAD ALI MAKHFUD, S.Pd. Sarjana

23. | MUSABBIHIN, S.Pd. Sarjana

24. | MOH. NASRUDIN, S.Ag. Sarjana

25. | DEWI ARISTIYOWATI, S.Pd. Sarjana

26. | DIAN FAJARINI ASMORO, S.Pd. Sarjana

27. | SULTHON SULAIMAN, S.Pd.I. Sarjana

28. | LUQMAN ZAKARIYA, S.Pd Sarjana

29. | SISWOYO, S.Pd Sarjana

30. | KHURIYATUL QODIYAH, S.Ag Sarjana

31. M. MUHYIDDIN MAN
32 H. ROHIMIN, SH Sarjana
33 Dra. LULUK NADLIF ULFIJAH Sarjana
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34 Drs. ABDUL KHOLIQ Sarjana
35 Drs. HASAN RAHMAWAN Sarjana
36 Drs. MOCH. SHAIFULLAH SHODIK Sarjana
37 JUMAINI HERAWATI, S.Pd Sarjana
38 MURSIDI, BA Sarjana
39 H. MUSTAJAB MUHDI, S.Pd Sarjana
Tabel 3.3
Jumlah Siswa MAN Denanyar Jombang
Jenis Kelamin
No | Kelas Pria Wanita Total Keterangan
1 X 90 160 250 7 Kelas
2 XI 105 175 280 7 Kelas
3 XII 115 181 296 8 Kelas
Jumlah | 310 516 826 22 Kelas

Sumber : Data Primer Tahun 2008
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B. PENYAJIAN DATA
1. Konsep konseling individual di MAN Denanyar Jombang
Konseling individual di MAN Denanyar Jombang Diberikan pada
masalah anak yang berat karena fungsi dari konseling adalah kuratif atau
pengobatan dengan jalan:
a. Jemput bola
Apabila anak yang punya masalah tidak mau datang ke guru bimbingan
konseling
Contoh: Ketergantungan narkoba
b. Nunggu bola
Apabila anak yang mempunyai masalah berat mau datang ke ruang
BK dan mau konsultasi masalahnya contoh: Anak broken home. Contoh
dalam proses penerapan konseling individual di MAN Denanyar jombang:
1) Pembinaan Hubungan Konseling.
Konselor :“selamat pagi R??bagaimana kabar kamu???
Klien :”selamat pagi juga pak?Alhamdulillah kabar saya baik pak.”
Konselor  :”silakan duduk R, Mungkin kamu ingin tau kenapa bapak
panggil kamu kesini??”
Klien :”iya pak,??”
Konselor  :”Begini R,wali kelas kamu cerita pada bapak, beliau berkata
bahwa kamu adalah murid yang baik di dalam kelas, serta

beliau sayang pada kamu”.



Klien

Konselor

Klien

Konselor

Klien

Konselor

Klien

Konselor

Klien
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“beliau mengatakan bahwa, kamu sangat rajin,tapi yang di
herankan kenapa kamu tidak mau beteman dengan teman-teman
sekelas kamu, apa kamu tidak merasa kesepian???”’apa benar
kamu seperti itu???”

:”1ya pak, saya memang seperti itu kenyataannya”

:’terus...bagaimana??bersediakah kamu membicarakan hal ini

pada bapak??”

:(klien diam sejenak)..saya tidak tahu pak..??”’(masih berfikir).

:”lho..bapak tidak maksa kamu nak..??bapak Cuma pengen kamu

bisa cerita sama bapak, memangnya kamu tidak punya temen
dekat disekolah ini??atau teman di asrama??”

:”enggak ada pak, teman dekat saya ada kampung semuanya”

:”apa kamu tidak merasa kesepian nak..??”

',,

:’tidak pak, biasa saja!”’(menunduk,memendam masalahnya)

:”begini nak..maksud dari pertemuan kita, bapak ingin sekali

membantu kamu dalam menyelesaikan masalah kamu,apa saja
kamu bisa bicarakan sama bapak,bapak ingin mendengarkan
dan berusaha mamahami bagaimana parasaan dan pikiran
kamu, dan perlu kamu tahu juga semua masalah kamu adalah
rahasia bapak dan bapak tidak akan cerita pada siapapun, kamu
bisa cerita kapan saja kamu mau,bebas nak..??”

:(berfikir)”iya pak saya akan cerita sama bapak...??



Konselor

Klien

Konselor

Klien

Konselor

Klien

Konselor
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:”’setelah ini kamu ada pelajaran apa nak..?”
:”itu pak matematika”

;’ya sudah,kamu buruan masuk kelas,?apa ada pertanyaan dalam
hal ini nak..??
’emmm...iya pak,saya besok ingin cerita semuanya sama
bapak, apa bapak besok ada waktu untuk saya???”

’1ya tentu nak..kapan saja kamu mau,kamu bisa ceritakan apa
saja dengan bapak™?
:(lega, dan tersenyum)..ya sudah pak saya masuk kekelas
dulu”??assalamualaikum..???

:”1ya..wa’alaikumsalam”

2) Pembahasan Masalah.

Konselor

Klien

Konselor

Klien

Konselor

Klien

:”selamat pagi..??babaimana kabar kamu nak..??

:”pagi juga pak, Alhamdulillah kabar saya baik pak”

:”ya sudah..santai saja nak...itu ada cemilan silahkan di makan
nak..??”

:”iya pak, terimakasih”

:(membereskan berkas-berkas di meja),ya sekarang bapak siap
dengarkan cerita kamu, sebbenarnya apa masalah yang kamu
fikirkan??”

"iya pak, begini..sebenarnya saya tidak betah disini

pak,tetutama tidak betah di asrama??
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Klien

Konselor

Klien

Konselor

Klien

Konselor

Klien

Konselor

Klien
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:"kenapa??apa sebelumnya kamu ada pilihan sekolah yang

lain???”
’iya pak, saya ingin sekolah umum tapi orang tua saya

memaksa saya sekolah dan tinggal di asrama”

:”kenapa nak..??kan sama saja, kamu bisa mendapat teman baru

dan pengalaman baru disini??”
’iya pak,tapi saya tidak suka meraka semua,saya juga tidak
pernah bergabung dengan mereka diasrama,saya hanya ingin

sendiri pak”

’nak..mestinya ada masalah dan alasannya kamu tidak suka

mereka”’mereka juga sama seperti kamu jauh dari orang tua juga
tinggal di asrama?”

’beda pak, mereka tiap bulan dijenguk orang tuanya,
sedangkan saya tidak, mereka pengambilan rapport diambil
orang tuanya,sedangkan saya diwakilkan, mereka dapat nilai
bagus dipuji orang tuanya,sedangkan saya tidak,orang tua saya

hanya mengirimkan uang yang saya melalui ATM saja”

:(konselor menatap dekat klien)’nak..apa sebelumnya kamu ada

masalah dengan kedua orang tua kamu???”

:(klien terdiam sejenak)”iya pak...??

:masalah apa nak.??”bisa kamu ceritakan sama bapak??”’

”emmm...saya dulu junkies pak”



Konselor

Klien

Konselor

Klien

Konselor

Klien
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:”Masya Allah nak...??apa yang membuat kamu seperti itu apa

kamu tidak tahu bahayanya”
:”1ya pak saya tahu, saya seperti itu karena orang tua saya tidak
pernah perhatian sama saya, mereka sibuk kerja dan kerja, saya

hanya diberi uang jajan dan uang keperluan sekolah”

:”apa waktu SMP kamu juga pernah dapat masalah dan dipanggil

guru BK??”

’sering pak,saya dulu suka merokok di sekolah, bolos
sekolah”saya seperti itu biar orang tua saya perhatian dengan
saya,tapi ketika ada panggilan buat orang tua saya, orang tua
saya malah ada tugas kerja ke Australia, jadi saya diwakilkan
pembantu saya dirumah yang datang”,(klien terdiam
sekenak)sekarang malah orang tua saya menaruh saya tinggal
diasrama, jadi saya biasa saja tidak punya temen karna yang

saya butuhkan itu perhatian orang tua saya”

:”nak...??saya mengerti perasaan kamu, tapi sebenarnya orang

tua kamu sudah perhatian,maksud tujuan kamu di tempatkan
diasrama biar kamu tau bahwa banyak anak yang sama seperti
kamu,agar kamu bisa berubah menjadi dewasa dan berbagi
pengalaman dengan teman-teman sebaya kamu”

:”apa dengan punya teman banyak orang tua saya bisa perhatian

dengan saya”
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”iya bisa saja nak..??klo teman kamu banyak kamu bisa

berkembang dan banyak menemukan hal-hal baru,bapak yakin
orang tua kamu akan pantau kamu dari jauh dan akan
memujimu dengan perubahan-perubahan yang kamu lakukan di
asrama, apa kamu ikut ekskul??”

’tidak pak,tapi saya pernah disuruh ikut sholawat banjari
pak,kebetulan ada salah satu pengurus yang tau suara saya

bagus, dan saya disuruh ikut sholawat banjari”

:”wah..bagus nak..kamu bisa tunjukin bakat kamu, saya yakin

kamu akan berkembang dan bisa bersosialisasi dengan teman-
teman kamu dengan baik”

:”1ya pak,saya akan coba.”

:”ingat,cobalah untuk ikut membaur dengan teman-teman di

sekolah mapun diasrama’’
:”iya pak,saya akan berperilaku baik dengan teman-teman saya,

saya sudah lega pak,menceritakn semua ini”

:”iya,kamu jangan segan-segan datang kesini ketika ada masalah

ataupun tidak ada masalah”

:iya pak, terimakasih atas sarannya,dan pengertiannya”

:”iya,sama-sama”

:”saya permisi dulu pak,assalamualaikum???”’

:”iya,wa’alaikumsalam”
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Dari paparan diatas itu adalah salah satu contoh konseling individual
yang dilakukan guru bimbingan konseling pada anak yang bermasalah, yang
datanya dari laporan wali kelasnya.

Sebagai lembaga pendidikan tingkat menengah yang berciri khas
islam, MAN Denanyar harus dapt mengembangkan proses pembelajaran yang
berkualitas dan ditopang oleh lembaga edukatif profesional dan fasilitas
pendidikan yang layak dan memadai. Dengan demikian potensi peserta didik
akan berkembang dengan baik dapat mencapai prestasi optimal melalui proses
pembelajaran yang selalu berorientasi pada :

a. Penekanan konsep-konsep ilmu pengetahuan.

b. Pembiasaan berfikir kreatif dan inovatif.

c. Peningkatan mutu pembelajaran yang melibatkan semua peserta didik
belajar secara mandiri.

d. Proses belajar tuntas yang menekankan efektifitas dan efisiensi interaktif
pembelajaran.

Dengan proses pembelajaran berkualitas yang efektif dan efisien
diharapkan mampu mengangkat prestasi madrasah sehingga akan dapat
menghasilkan  keluaran pendidikan yang memiliki kelebihan dalam hal
berikut :

1) Keimanan dan ketaqgwaan kepada Allah SWT.
2) Nasionalisme dan patriotisme yang tinggi.

3) Wawasan IPTEK yang dalam dan luas.
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4) Motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi optimal.

5) Kepekaan sosial dan kepemimpinan.

6) Disiplin yang tinggi dan ditunjang oleh kondisi fisik yang prima.

7) Mental kepribadian yang tangguh dan akhlaqul karimah.

Program layanan bimbingan konseling di MAN Denanyar meliputi

beberapa hal, yaitu :

1. Program bimbingan dan konseling dilaksanakan dalam bentuk jenis

bimbingan, yaitu :

a.

b.

C.

Bimbingan pribadi, yaitu

1) Mencapai perkembangan diri sebagai remaja yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan yang maha esa

2) Mempersiapkan diri, menerima dengan bersikap positif terhadap
perubahan fisik, dan psikis yang terjadi pada diri sendiri untuk
kehidupan yang sehat.

Bimbingan sosial, yaitu

1) Mencapai pola hubungan yang baik dengan teman sebaya

2) Mengenal system etika dan nilai- nilai bagi pedoman hidup,
sebagai pribadi, anggota masyarakat.

Bimbingan karir, yaitu

1) Mengenal kemampuan bakat minat serta arah kecenderungan karir

dan aspirasi seni
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2) Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan
kebutuhannya untuk mengikuti dan melanjutkan pelajaran atau

mempersiapkan karir serta berperan dalam kehidupan masyarakat.

. Bimbingan belajar, yaitu

1) Memahami pengaruh hubungan dengan teman sebaya terhadap
kegiatan belajar
Mewujudkan pengaruh positif dan menghindari pengaruh negative
dari hubungan teman sebaya terhadap kegiatan belajar.

2) Pengentasan dan pemecahan terhadap kesulitan balajar home visit /
kunjungan rumah.

Bimbingan akhlaq, yaitu

1) Memahami pebuatan yang baik dan buruk menurut islam

2) Mengembangkan rasa percaya diri dan selalu mendekatkan diri
kepada Allah.

3) Mengembangkan iman dan taqwa.

4) Lillahi ta’ala artinya menuntut ilmu yang tujuannya hanya
pendekatan diri kepada Allah, mencari ridla Allah, dan
berta’abbud kepada Allah.

5) Billahi ta’ala artinya bahwa ada kemauan dan kemampuan belajar
itu adalah semata-mata merupakan pertolongan dari Allah, bukan

dari daya kekuatan sendiri.
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6) Fillahi artinya apa yang dikerjakan  haruslah sesuatu yang
berkaitan dengan Allah, serta berakhlaq budi kepada siapa pun,
terutama (khususnya) kepada Allah SWT dan Rasulullah SAW.*

7) Dan dilaksanakan dalam bentuk jenis layanan:

a. Orientasi sekolah
1) Orientasi bimbingan konseling
2) Orientasi tata tertib sekolah
b. Layanan informasi, diantaranya informasi kalender pendidikan
(1) Layanan informasi merokok dan narkoba
(2) Layanan informasi psikologi remaja, cinta dan seks
(3) Layanan informasi cara bergaul dengan baik
(4) Layanan informasi IMTAQ
(5) Layanan informasi pengembangan kepribadian
(6) Layanan informasi hidup sehat jasmani dan rohani**
c. Pelaksanaan bimbingan dan konseling di tunjang dengan
kegiatan-kegiatan.
(1) Himpunan data
(2) Instrumentasi dan bimbingan konseling
(3) Konferensi kasus
(4) Kunjungan rumah

(5) Alih tangan kasus

# Wawancara dengan Muhammad Rifa’i, Psi. Jombang: 13 Juli, 2009
* Wawancara dengan Muhammad Rifa’i, Psi. Jombang: 13 Juli, 2009
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2. Konsep Pengembangan perilaku moral di MAN Denanyar Jombang

Pengembangan moral di MAN Denanyar Jombang, yaitu dengan
cara:

- Sholat Dhuha setiap pagi dan selesai sholat membaca asmaul husna.
- Istighosah setiap awal bulan dan akhir bulan.

Dalam mengembangkan perilaku moral siswa, guru bimbingan
konseling menggunakan beberapa tehnik, salah satu teknik yang di pakai
ialah teknik modeling, guiding, dan rehearsing yang terdapat dalam
teknik mengembangkan tingkah laku.

a. Modeling

Teknik ini dalam kehidupan sehari-hari berlangsung dengan sangat
wajar. Penarapan teknik ini sebenarnya sangat sederhana. Yaitu dengan
member contoh tingkah laku kepada individu. Individu belajar dengan
mengamati tingkah laku orang lain (model). Banyak yang bisa kita pelajari
melalui modeling ini secara langsung, misalnya gaya bahasa, penampilan
fisik seperti cara berpakaian, berdandan, dan lain-lain.

Teknik modeling ini adalah suatu prosedur yang memanfaatkan
proses belajar melalui pengamatan, dimana tingkah laku seseorang atau
beberapa orang model/teladan berperan sebagai stimulus terhadap pikiran,
sikap dan tingkah laku individu. Tidak jarang penarapan teknik modeling
ini menjadi lebih efektif dibandingkan dengan perintah. Orang cenderung

melakukan suatu tindakan seperti halnya yang dilakukan oleh model.
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Teknik modeling ini juga salah satu cara untuk memunculkan tingkah laku
yang tidak pernah muncul, dan penerapannya bisa dipadukan dengan
menggunakan role-playaing, agar tingkah laku yang dikehendaki semakin
meningkat.
b. Guiding

Guiding adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara
memberikan petunjuk untuk mengajarkan suatu tingkah laku akselerasi
yang dikehendaki dan mengajarkan bagaimana mengurangi atau
menghilangkan tingkah laku yang tidak dikehendaki

c. Rehearsing (Behavior Rehearsal)

Behavior Rehearsal adalah suatu teknik mengembangkan
tingkah laku individu. Penggunaan teknik ini dimaksudkan agar untuk
selanjutnya individu akan menunjukkan sendiri tingkah lakunya, tanpa
harus bimbingan dari orang lain. Teknik ini bisa di terapkan apabila
sebelumnya telah diberikan kepada individu suatu proses modeling
untuk suatu tingkah laku tertentu.

3. Konsep penerapan konseling individual dalam mengembangkan perilaku
moral di MAN Denanyar Jombang.
Perilaku moral siswa di MAN Denanyar sungguh sangat meresahkan para
orang tua, bimbingan konseling di MAN Denanyar menjadi sangat teliti

dan jeli dalam menangani berbagai macam masalah-masalah siswa. Selain
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para guru BK, yang turut dalam mengembangkan perilaku moral siswa

adalah seluruh guru mata pelajaran dan karyawan di sekolah.

Untuk melakukan pengembangan madrasah ini memerlukan proses
yang melahirkan etos gerakan, manajemen dan financial. Semua kekuatan
itu dapat bersumber dari factor internal ataupun dari factor eksternal
lembaga. Atas dasar pertimbangan itu strategi yang dikembangkan MAN
Denanyar adalah bagaimana mengembangkan moral siswa sumber daya
manusia secara menyeluruh yaitu menyentuh berbagai aspek meliputi :

a. Pengembangan aspek material melalui peningkatan kesejahteraan
hidup dan tersedianya sarana dan prasarana yang layak.

b. Pengembangan aspek moral spiritual melalui penciptaan suasana
keagamaan dan mentradisikan budaya serta amalan keagamaan dalam
lingkungan madrasah.

c. Pengembangan kopetensi dan profesional yang berupaya
meningkatkan kualitas intelektual, keahlian, dan ketrampilan sumber
daya manusia.

d. Pengembangan program pembelajaran yang melengkapi pengajaran
pada kegiatan kokurikuler, dan ekstra kurikuler

e. Pengembangan silaturahmi dan kerja sama sebagai upaya untuk
menyatukan berbagai kekuatan dan potensi agar dapat di dayagunakan
dengan maksimal untuk menuju arah dan cita—cita pengembangan

madrasah.
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Guru bimbingan konseling juga memberikan beberapa alternatife

penerapan konseling individual dengan cara komunikasi lewat telfon,

apabila siswa malu untuk mengatakan langsung dalam tatap muka,

setelah itu baru ada suatu perjanjian untuk bertemu secara langsung.

Dalam perspektif pendekatan konseling rasional emotif tingkah

laku bermasalah, didalamnya merupakan tingkah laku yang didasarkan

pada cara berpikir yang irrasional.

Adapun ciri-ciri berpikir irasional adalah :

a. Tidak dapat dibuktikan

b. Menimbulkan perasaan tidak enak (kecemasan, kekhawatiran,
prasangka) yang sebenarnya tidak perlu

c. Menghalangi individu untuk berkembang dalam kehidupan sehari-
hari yang efektif

Sebab-sebab individu tidak mampu berpikir secara rasional

disebabkan oleh:

a. Individu tidak berpikir jelas tentang saat ini dan yang akan datang,
antara kenyataan dan imajinasi

b. Individu tergantung pada perencanaan dan pemikiran orang lain

c. Orang tua atau masyarakat memiliki kecenderungan berpikir
irasional yang diajarkan kepada individu melalui berbagai media.

Indikator sebab keyakinan irasional adalah:
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Manusia hidup dalam masyarakat adalah untuk diterima dan
dicintai oleh orang lain dari segala sesuatu yang dikerjakan

Banyak orang dalam kehidupan masyarakat yang tidak baik,
merusak, jahat, dan kejam sehingga mereka patut dicurigai,
disalahkan, dan dihukum

Kehidupan manusia senantiasa dihadapkan kepada berbagai
malapetaka, bencana yang dahsyat, mengerikan, menakutkan yang
mau tidak mau harus dihadapi oleh manusia dalam hidupnya

Lebih mudah untuk menjauhi kesulitan-kesulitan hidup tertentu
dari pada berusaha untuk menghadapi dan menanganinya
Penderitaan emosional dari seseorang muncul dari tekanan
eksternal dan bahwa individu hanya mempunyai kemampuan
sedikit sekali untuk menghilangkan penderitaan emosional tersebut
Pengalaman masa lalu memberikan pengaruh sangat kuat terhadap
kehidupan individu dan menentukan perasaan dan tingkah laku
individu pada saat sekarang

. Untuk mencapai derajat yang tinggi dalam hidupnya dan untuk
merasakan sesuatu yang menyenangkan memerlukan kekuatan
supranatural

. Nilai diri sebagai manusia dan penerimaan orang lain terhadap diri
tergantung dari kebaikan penampilan individu dan tingkat

penerimaan oleh orang lain terhadap individu.
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Tabel 3.4

Data siswa yang bermasalah

Dari data yang peneliti peroleh, siswa-siswi yang mendapat bimbingan

dan konseling individual di MAN Denanyar Jombang adalah : *°

Kelas XI IPS Jenis masalah

RW Membolos 1 bulan
RF Membolos 2 minggu
RM Membolos 1 minggu
ES Pindah jurusan tanpa izin
RE Tawuran di luar

Kelas X Jenis Masalah
HS (berkelahi) Tonjok-tonjokan di sekolah
MR Pacaran
DE Mengonsumsi Narkoba
JF Merokok di kelas
RW Mengakses pornografi di HP

* Dokumentasi, Catatan kasus siswa di MAN Denanyar jombang
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Yang dilakukan guru bimbingan konseling di MAN Denanyar dalam
menangani siswa yang bermasalah dengan menggunakan teknik-teknik dalam
konseling, yang sudah ada pada paparan landasan teori.

Dan yang dipakai untuk menangani masalah moral siswa di atas lebih
kepada melakukan empati dan simpati, memberi nasehat, pemberian informasi
dan pengarahan terhadap siswa.

Memberi nasehat dalam artian apabila di ketahui siswa menunjukkan
perilaku negative, maka member nasehat adalah langkah awal dalam
menangani perilaku moral siswa di sekolah MAN Denanyar.

Setelah itu memberikan informasi untuk mengingatkan tentang
peraturan-peraturan tata tertib sekolah dan terakhir mengarahkan siswa untuk
bisa berperilaku positif dengan menggunakan contoh atau model teladan.

Serta memberikan salah satu teknik konseling yaitu konseling direktif

yang beraliaran behavior yang merubah tingkah laku secara langsung..

C. Analisa Data

Analisis ini merupakan hasil data atau informasi yang sudah disajikan
pada pembahasan sebelumnya yang diperoleh dari interview dan observasi
dengan pihak terkait di Madrasah Aliyah Negeri Denanyar Jombang. Berdasarkan
judul “Penerapan Konseling Individual Dalam Mengembangkan Perilaku Moral

Siswa Din Madrasah Aliyah Negeri Denanyar Jombang”. Maka akan ditemukan
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data-data tentang penerapan konseling individual dalam mengembangkan perilaku
moral siswa. Hal ini merupakan pekerjaan yang telah diproses dalam aktifitas
penelitian yang telah ditetapkan.

Dengan demikian penulis mencoba menganalisa data sesuai dengan
temuan-temuan dilapangan yang dihubungkan dengan teori yang ada dari
penelitian yang penulis lakukan di Madrasah Aliyah Negeri Denanyar Jombang,
maka peneliti menemukan temuan data sebagai berikut:

1. Model pengembangan perilaku moral
Sebagaimana telah dikemukakan, tujuan konseling umum bimbingan
dan konseling adalah pemeliharaan dan pengembangan diri klien sepenuhnya.
Dalam hal ini sudah sesuai dengan teori tentang pengembangan tingkah laku
moral dengan menggunakan modeling sebagai model pengembangannya.
Model pengembangan moral di Madrasah Aliyah Negeri Denanyar Jombang
mengutamakan model atau contoh langsung dari pimpinan madrasah dan
karyawan di madrasah tersebut, yaitu dengan salam, senyum dan sapa serta
ramah dan sopan dalam praktek langsung sehari-hari dalam proses
pembelajaran.
2. Penerapan Konseling Individual Dalam Mengembangkan Perilaku Moral
Siswa.
a. Pada prinsipnya penerapan konseling individual dalam disuatu lembaga
pendidikan. Menyimak pernyataan yang sudah difahami pada pembahasan

sebelumnya, bahwa penerapan konseling individual di madrasah aliyah
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negeri denanyar jombang sudah dapat dikatakan baik dan sesuai dengan
keadaan madrasah tersebut. hal ini sudah berdasarkan teori yang mampu
menangani siswa bermasalah dengan beberapa cara, yaitu mengamati
kegiatan sehari-hari, mengumpulkan data dari pihak—pihak yang terkait
diantaranya : guru kelas, teman kelas, wali kelas, dan juga orang tua.
Kemudian diadakan satu sinkronisasi dari berbagai macam sumber
informasi. Setelah data lengkap pada satu persoalan baru diadakan
konseling individu kepada anak.
Jenis pelanggaran perilaku moral di MAN Denanyar Jombang
1) Bolos sekolah
2) Tawuran
3) Pacaran
4) Berbohong
5) Merokok
6) Dan lain sebagainya*®

Dalam batasan masalah dimana peneliti hanya melakukan
observasi sebagian atau sample dari siswa di MAN Denanyar jombang,
obyek dari penelitian ini adalah kelas X dan XI MAN Denanyar jombang
2008/2009.
Faktor-faktor yang menyebabkan perilaku moral yang tidak baik di

sekolah, yaitu :

* Dokumentasi buku kasus Bimbingan konseling MAN Denanyar Jombang.
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1) Faktor internal
a) Kondisi psikologis yang tidak normal (temperamental )
b) Faktor bawaan/presdisposisi kepribadian yang cenderung a-sosial
bahkannanti social.
¢) Lemahnya pengendalian diri dalam kondisi pancaroba.
d) Ketidakmampuan beradaptasi dengan kondisi lingkungan
e) Rendahnya kadar keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa.
2) Faktor eksternal, yaitu
a) Pengaruh keluarga :
(a) Orang tua kurang berfungsi sebagai pendidik, pembimbing,
dan pelindung.
(b) Kurangnya perhatian, cinta kasihsyang orang tua.
(c) Orang tua tidak berwibawa atau gagal menjadi teladan dan
panutan.
(d) Kurangnya komunikasi harmonis.
(e) Lemahnya pengawasan orang tua.
b) Pengaruh lingkungan sekolah
(a) Pergaulan kelompok sebaya yang cenderung bergaya hidup

bebas.
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(b) Berlangsungnya proses globalisasi , transparansi dan
komunikasi yang membawa pengaruh-pengaruh asing yang
tidak sesuai dengan budaya bangsa.

(c) Pergeseran corak kehidupan agraris ke arah industrialis yang
dapat menimbulkan perubahan sikap dan gaya hidup serta
meninggalkan ciri-ciri keluarga, gotong royong, budi pekerti
luhur dan lain-lain.

(d) Media: elektronik, cetak, terutama dengan semaraknya
penggunaan HP yang berkamera yang bisa digunakan berbagai
aktifitas yang kecenderungan anak adalah, seperti :

(1) Akses pornografi
(2) Hubungan terlarang
(e) Teman sebaya
Usia anak sekolah adalah usia anak yang masih masa
peralihan, yang kecenderungannya suka ikut-ikutan, sehingga
banyak yang tidak bisa mengambil kegiatan yang positif.

(f) Minimnya penerapan pendidikan agama

Banyak guru yang memberikan materi tentang materi
agama atau akhlaq tetapi dari siswa tidak dibuktikan dengan
perilaku nyata dalam keseharian, dan juga contoh — contoh
nyata dari pohak pendidik , serta pemantauan dan

pendampingan.
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(g) Kurang memahami maksud dan tujuan tata tertib sekolah.

Tata tertib sekolah dibuat dan diwujudkan dengan satu
tujuan, menciptakan suasana belajar di sekolah yang kondusif
dengan terciptanya, kebersihan, ketertiban, kedisiplinan,
keindahan, kesehatan, kenyamanan, dan akhirnya bisa
mengantarkan peserta didik menjadi anak didik yang sukses
baik secara pribadi maupun kelompok.*’

d. Peranan Bimbingan dan konseling individual dalam membantu
mengembangakan perilaku moral siswa.

Personil pelaksanaan bimbingan dan konseling di MAN Denanyar,
ialah segenap unsur yang terkait dalam pelaksanaan pendidikan di MAN
Denanyar dengan guru kelas sebagai pelaksan utamanya.

Peranan personil yang di libatkan dalam membantu
mengembangkan perilaku moral siswa di MAN Denanyar Jombang
melibatkan beberapa personil yaitu :

1) Guru mata pelajaran
Guru memegang peranan yang sangat penting dalam upaya
pencegahan penyalahgunaan di sekolah, salah satunya adalah
mengupayakan suatu keadaan yang dapat menguatkan motivasi siswa
untuk belajar di sekolah melalui berbagai aktifitas yang

menyenangkan dan berorientasi atau berpusat pada siswa.

7 Wawancara dan Observasi dengan Bapak Mujiono, S.Pd. Jombang: 21 Juli, 2009
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dalam jangka panjang akan mendorong tingkah laku yang positif
sehingga meminimalisir dorongan berperilaku negatife, selain itu
Peranannya adalah memberikan pengajaran pengayaan, dan perbaikan,
bagi siswa yang belum tuntas dalam belajar.

2) Wali kelas

Peranannya adalah membimbing siswa secara tepat dalam

memecahkan masalah-masalah belajar. Selain itu, membantu siswa
dalam mengembangkan sifat dan kebiasaan belajar dengan baik,
memberikan bimbingan kepada siswa agar lebih berprestasi.

3) Guru bimbingan konseling

Peranannya adalah memberikan layanan bimbingan dan

konseling, baik program, asas, fungsi, dan tujuan yang intinya
mencegah timbulnya masalah dan konseling yang bersifat
menyembuhkan.

Kendala-kendala yang biasa terjadi sehingga menyebabnya kurang

berhasilnya pelaksanaan dalam mengembangkan perilaku moral siswa.

1) Kurang efektifnya koordinasi antara siswa guru pembimbing dengan
orang tua siswa.

2) Kurang maksimalnya pengentasan masalah siswa dalam satu waktu
karna butuh banyak data dari berbagai macam sumber.

3) Kurang berperannya tugas wali kelas secara maksimal.
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f. Tingkat perubahan tingkah laku siswa di MAN Denanyar Jombang
Dengan adanya konseling individual dalam mengembangkan
perilaku moral siswa, tingkat perubahan perilaku siswa menjadi lebih baik,
meskipun belum keseluruhan atau ada beberapa siswa yang belum
tertangani yang masih dalam proses bimbingan.
g. Tingkat keberhasilan bimbingan konseling individual di MAN Denanyar
Jombang.
Tingkat keberhasilan dalam konseling individual di MAN
Denanyar sudah mencapai keberhasilan yang maksimal. Dengan bukti
siswa dikondisikan dalam bentuk:
a. Kedisiplinan
a. Kerapian
b. Kerajinan

c. Dan akhlaqul karimah



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian bab-bab yang penulis sajikan tentang penerapan konseling

individual dalam mengembangkan perilaku moral siswa di MAN Denanyar

Jombang, dapat disimpulkan bahwa :

1.

Pelaksanaan konseling individual diMAN Denanyar jombang sudah sangat
baik,dan Bimbingan dan konseling mempunyai peran penting, yaitu dengan
penanaman nilai dan norma yang kuat pada setiap individu, pelaksanaan
peraturan yang konsisten, dan menciptakan yang kuat dan teguh. Dengan
demikian peserta didik akan mempunyai pola pikir, pola perilaku, dan pola
interaksi yang sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakatnya.
Perilaku moral siswa di sekolah menengah atas atau madrasah aliyah negri
pada intinya bisa diatasi dengan teliti dan bisa di tangani dan di ubah tingkah
lakunya menjadi lebih baik dengan peraturan-peraturan yang ada disekolah.

Selain  bidang psikomotor dan intelegensi, sekolah juga dapat
mengembangkan perilaku moral peserta didik untuk berubah menjadi lebih
baik, secara optimal yang ditunjang oleh sikap dan keterampilan yang
diharapkan, oleh karena itu bimbingan dan konseling disekolah mempunyai

tujuan utama yaitu membantu anak agar dapat mencapai kemajuan belajar
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optimal. Dalam proses pembelajaran dan penyesuaian dalam kehidupan

sekolah.

Penerapan konseling individual di MAN Denanyar jombang berlangsung baik

dan lancar. Dampak positif bimbingan dan konseling individual bagi

kemajuan dan pengembangan anak didik adalah :

a. Bahwasanya anak akan cenderung untuk lebih mandiri, baik dalm
bersikap, berperilaku, berfikir, dan bertindak.

b. Sedangkan dampak negatife bimbingan dan konseling bagi kemajuan dan
pengembangan anak didik, dalam hal ini penulis tidak mendapatkan hasil
yang jelas atau dianggap tidak ada dampak negative yang ditimbulkan

bimbingan konseling bagi kemajuan dan pengembangan anak.

B. Saran-saran

Dari kesimpulan yang penulis paparkan diatas, maka penulis mempunyai

saran-saran sebagai berikut :

1.

Agar MAN Denanyar dapat terus mengefektifkan bimbingan konseling,
karana pengelolaan yang efektif di arahkan pada terwujudnya akuntabilitas
yang tinggi dan kegiatan bimbingan konseling secara menyeluruh serta
pengembangannya sehingga kegiatan-kegiatan bimbingan konseling memiliki
daya guna yang tinggi.

Terselenggaranya secara maksimal semua layanan bimbingan dan konseling
di sekolah dengan baik di dukung oleh pengenalan dan pemahaman akan

pentingnya bimbingan konseling di sekolah.
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